
1 
 

 

LAPORAN PELAKSANAAN 

 

KULIAH KERJA NYATA REGULER – KKN MAs 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

PERIODE 130 TAHUN AKADEMIK 2023/2024 

[Unit I.C.2] 
 

Kabupaten : Karanganyar dan Sukoharjo 

Propinsi : Jawa Tengah 

 

 
Disusun oleh: 

 

 

1. Mia Ismi Indriati 2100032081 

2. Renita Dwi Astuti 2100032091 

3. Mezian Alzilqiyah 2100023039 

4. Tsaqif Nafi’urrahman 2100011114 

5. Rinda Fahita 2100011378 

6. Tsulusiyah Apriliyananingrum 2100027060 

7. Toni Abdurrahman 2100011087 

8. Fadhlan Dabith Fathoni 2100030238 

9. Dian Shesylia Putri 2100011234 

10. Nelly Kusuma Dewi 2100010071 

11. Nayla Dwi Rahmasiwi 2100013263 
 

 

 

 

 

Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta 

September, 2024 



2 
 

 

 

 
 

PENGESAHAN LAPORAN 

KULIAH KERJA NYATA REGULER KKN MAs 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

PERIODE 130 TAHUN AKADEMIK 2023/2024 

 

Telah dilaksanakan Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan oleh 

[Unit I.C.2] 

di Kabupaten Karanganyar dan Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah 

pada tanggal 29 Juli – 12 September 2024 

 

Yogyakarta, 20 September 2024 

Ketua Sekretaris 
 

Fadhlan Dabith Fathoni Tsaqif Nafi’urrahman 

NIM: 2100030238 NIM: 2100011114 

 
 

Mengetahui/Menyetujui 
 

a.n. Kepala LPPM UAD 

Kabid PkM & KKN 

 

 

 

Dr. Muhammad Hamdi, S.E., MBA. 

NIPM 197909162022011110924583 

Dosen Pembimbing Lapangan 
 

 

Dr. Rina Ratih Sri Sudaryani, M.Hum. 

NIPM 196404021987040110584067 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2 



3 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

hidayahnya-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian 

masyarakat, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN) Muhammadiyah Aisyiyah (MAs) 

Reguler-130 Universitas Ahmad Dahlan. Adapun tujuan pembuatan laporan ini 

adalah sebagai salah satu syarat untuk melaporkan kegiatan selama KKN di 

Sukoharjo dan Karanganyar. Shalawat serta salam semoga senantiasa tetap 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa risalah islam 

untuk mengubah umat manusia dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh 

dengan penerangan atau ilmu pengetahuan. 
 

Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan Kuliah 

Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah selama 40 hari terhitung mulai tanggal 29 

Juli - 12 September 2024. Dalam kesempatan ini kami sangat berterima kasih 

kepada beberapa pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan KKN 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan penuh rasa ikhlas kami 

mengucapkan banyak terima kasih kepada beberapa pihak yaitu : 
 

1. Bapak Prof. Dr.Muchlas, M.T., selaku Rektor Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk 

menjadi mahasiswa UAD, sehingga mampu melaksanakan dan 

menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah dan 

menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah Periode-130 

2. Bapak Prof. Ir. Anton Yudhana, S.T., M.T., Ph.D. Kepala Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan 

3. Bapak Dr. Muhammad Hamdi, S.E. M.,BA. Kepala Bidang Pengabdian 

kepada Masyarakat dan Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan 

4. Ibu Dr. Rina Ratih Sri Sudaryani, M.Hum. selaku Dosen Pembimbing 

lapangan yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan kepada kami 

dari awal hingga akhir kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

5. Ibu Hj Etik Suryani, SE, MM., selaku Bupati Sukoharjo 

6. Bapak Timotius Suryadi, S.Sos., M.Si. selaku Bupati Karanganyar 
 

Tak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak lain yang 

tidak dapat disebutkan satu per satu, namun telah memberikan dukungan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, sehingga program KKN MAs ini 

berjalan dengan lancar. Kami juga menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan 

ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kami memohon maaf atas segala 

kekhilafan dan kesalahan yang mungkin terjadi, baik yang disengaja maupun 

tidak disengaja. Semoga hasil dari pelaksanaan KKN ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat setempat dan menjadi pengalaman yang berharga bagi kami sebagai 

mahasiswa. Kami berharap kegiatan ini dapat terus berkembang di masa 

mendatang untuk semakin mempererat hubungan antara mahasiswa dan 

masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah (KKNMAs) adalah salah 

satu program pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 

Muhammadiyah dan Aisyiyah di Indonesia. Program ini menjadi bagian integral 

dari upaya perguruan tinggi untuk memberikan kontribusi nyata kepada 

masyarakat sekaligus memperkuat peran akademik dalam pembangunan sosial. 

KKNMAs berfungsi sebagai jembatan antara dunia pendidikan tinggi dengan 

masyarakat luas, di mana mahasiswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi 

langsung dan menerapkan ilmu pengetahuan serta keterampilan yang mereka 

peroleh selama masa perkuliahan dalam kehidupan sehari-hari di tengah 

masyarakat. 

Pelaksanaan KKNMAs ini tidak hanya berfokus pada kegiatan yang 

bersifat individual, tetapi juga kolaboratif. Mahasiswa dari berbagai jurusan 

bekerja sama dalam tim yang solid untuk menyusun dan melaksanakan program- 

program yang bermanfaat bagi masyarakat di lokasi tertentu. Kegiatan ini 

biasanya dilakukan di daerah-daerah yang memerlukan perhatian khusus dalam 

aspek pembangunan, baik dari segi ekonomi, pendidikan, kesehatan, maupun 

lingkungan. KKNMAs juga menjadi sarana strategis untuk mengenalkan 

mahasiswa pada dinamika sosial di berbagai daerah, termasuk memahami 

tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat di daerah pedesaan atau 

daerah yang kurang berkembang. 

Sejalan dengan nilai-nilai yang dianut oleh Muhammadiyah dan Aisyiyah, 

KKNMAs menekankan pentingnya pengabdian yang didasari oleh semangat 

keislaman dan kemanusiaan. Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam 

terbesar di Indonesia, telah lama berkomitmen dalam memajukan pendidikan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Aisyiyah, yang merupakan organisasi 

perempuan Muhammadiyah, juga turut berperan dalam menggerakkan perbaikan 

sosial, khususnya di bidang kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan 

perempuan. Oleh karena itu, KKNMAs tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga berusaha menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam 

masyarakat, sesuai dengan ajaran Islam yang mengutamakan keadilan, 

kesejahteraan, dan kebersamaan. 

Tujuan utama dari KKNMAs adalah untuk membantu memecahkan 

masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat lokal, serta memberikan 

solusi yang berkelanjutan dan berbasis pada potensi lokal. Mahasiswa yang 

terlibat dalam program ini diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu 
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memberikan dampak positif, baik dalam hal peningkatan kualitas hidup 

masyarakat maupun dalam pengembangan kapasitas lokal. Misalnya, di bidang 

pendidikan, mahasiswa mungkin akan terlibat dalam program literasi atau 

pelatihan bagi guru-guru setempat, sedangkan di bidang kesehatan, mereka dapat 

mengadakan penyuluhan kesehatan atau membantu meningkatkan pelayanan 

kesehatan di desa. 

Selain berperan dalam memberdayakan masyarakat, KKNMas juga 

menjadi wadah penting bagi pengembangan diri mahasiswa. Melalui interaksi 

dengan masyarakat, mahasiswa belajar untuk memahami keragaman budaya, 

membangun empati, serta mengasah kemampuan komunikasi dan kepemimpinan. 

Mahasiswa juga diajarkan untuk bekerja secara mandiri dan kolaboratif dalam 

menghadapi masalah nyata, serta mengelola sumber daya yang tersedia secara 

efektif dan efisien. Semua pengalaman ini tidak hanya memperkaya pengetahuan 

mereka, tetapi juga membentuk karakter mahasiswa yang tangguh, inovatif, dan 

berorientasi pada solusi. 

Pada akhirnya, KKNMAs diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang, baik bagi mahasiswa maupun masyarakat. Bagi masyarakat, KKNMAs 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup melalui penerapan solusi-solusi 

yang relevan dan berkelanjutan. Sementara bagi mahasiswa, pengalaman terjun 

langsung ke lapangan diharapkan dapat memperkaya wawasan, mengembangkan 

keahlian praktis, serta memperkuat semangat pengabdian kepada masyarakat dan 

bangsa. Melalui KKNMAs, perguruan tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah juga 

turut serta dalam mendukung agenda pembangunan nasional, khususnya dalam 

rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs) di Indonesia. 

KKNMas bukan hanya sekedar program akademik, tetapi juga merupakan 

bentuk tanggung jawab sosial perguruan tinggi terhadap lingkungan sosialnya. 

Dalam jangka panjang, program ini diharapkan mampu menciptakan sinergi yang 

harmonis antara dunia akademis dan masyarakat, dimana kedua belah pihak saling 

berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih sejahtera, berdaya, dan 

berpendidikan. 
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BAB II 

RENCANA KEGIATAN 
 

1. Nama Mahasiswa : Mia Ismi Indriati 

Program Studi : S1 Perbankan Syariah 

 

NO Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

A. Penyelenggaraan program peningkatan UMKM 

1. Mengadakan sosialisasi tentang “ Optimalisasi 

pemanfaatan singkong sebagai produk pengembangan 
UMKM” 

100’ 2 

2. Mengadakan “Sosialisasi dan Demo Pembuatan Obat 
Kumur Dari Daun Cengkeh Sebagai Obat Herbal” 

100’ 1 

3. Mengadakan program Branding Marketing UMKM 100’ 3 

B. Penyelenggraan Program Revitalisasi pendidikan 

1. Mengadakan Edukasi Menabung sejak Dini Melalui 

Kreasi : Membuat Tabungan Plastik Ajaib dari Botol 

Bekas 

150’ 1 

2. Mengadakan kegiatan Penanaman nilai karakter, 

tanggungjawab dan kerjasama 

150’ 1 

C Penyelenggaraan Program Penurunan Stunting 

1. Mengadakan Penyuluhan Pentingnya Tablet Penambah 

Darah Pada Remaja Putri Sebagai Upaya Pencegahan 

Stunting Sejak Dini 

150’ 2 

2. Mendampingan posyandu secara rutin di setiap dusun di 

Desa Wonokeling 

100’ 10 

D Penyelenggraan Program Perserikatan Muhammadiyah 

1. Mengikuti Kajian Rutin Ahad Pagi 100’ 3 

2. Mengadakan Pendampingan TPA 100’ 6 

3. Menyampaikan materi tentang Amalan Sebelum Tidur di 

pengajian Rutin Lansia 

50’ 1 

E. Penyelenggaran Program Seni dan Olahraga 

1. Mengadakan pendampingan Senam bersama 100’ 2 
2. Mengikuti kegiatan Jalan Sehat 100’ 2 

 TOTAL JKEM 3.550’  
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2. Nama Mahasiswa : Renita Dwi Astuti 

Program Studi : S1 Perbankan Syariah 
 

No. Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

A Penyelengaraan program UMKM 

1. Pembuatan NIB bagi UMKM yang belum memiliki NIB 90’ 2 

2. Pembuatan logo UMKM bagi yang belum memiliki logo 

brand 
90’ 2 

B. Penyelengaraan program Stunting 

1. Pemberian tablet tambah darah 60’ 4 

2. Sosialisasi tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting 60’ 4 

3. Kampanye penyegahan stunting dengan penyebaran poster 10’ 4 

C. Penyelengaraan program pengetahuan 

1. Sosialiasi mengenai bullying dan sex bebas 25’ 4 

2. Sosialisasi cyber bullying 25’ 4 

3. Mengadakan bimbingan belajar 60’ 8 

D. Program seni dan olahraga 
1. Perayaan HUT RI 660’ 1 

2. Senam sehat 90’ 2 

E. Program keagamaan 

1. Mengajar TPA 60’ 8 

2. Tablight Akbar 180’ 1 
 Total JKEM 3.060’  

 

 

 

3. Nama Mahasiswa : Mezian Alzilqiyah 

Program Studi : S1 Farmasi 
 

 

No Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

 Keilmuan 

Penyelenggaraan Kampanye Pencegahan Stunting 

  

1. Mengadakan program pencegahan stunting dan check 

kesehatan gratis 
150’ 1 

2. Bekerjasama dengan bidan desa pada program pemberian 

vitamin A kepada anak balita 

50’ 3 

3. Sosialisasi dagusibu tentang obat cacing 100’ 1 
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4. Mengadakan kegiatan minum bersama tablet tambah 

darah pada remaja 

50’ 1 

 Peningkatan kapasitas UMKM   

1. Membuat tepung mocaf (modified cassava flour) 50’ 14 

2. Membuat brownies dari tepung mocaf 100’ 2 

3. Membuat cheesecake dari tepung mocaf 150’ 1 

4. Membuat keripik singkong cokelat 150’ 2 

 Keagamaan 

Penyelenggaraan Kajian Al-islam 

Kemuhammadiyahan 

  

1. Melatih anak cara berwudhu yang baik 100’ 1 

2 Mengajarkan anak cara shalat yang benar 100’ 1 

3. Melakukan kegiatan GSSB (Gerakan Shalat Subuh 
Berjamaah) 

30’ 10 

 Penyelenggaraan TPA   

1. Membimbing iqro 1,2,3,4,5 dan 6 100’ 2 

2 Menghafal asmaul husna 100’ 1 

3. Menghafal doa sehari-hari 50’ 1 

4. Menulis huruf hijaiyah 50’ 2 

5. Mewarnai Kaligrafi 100’ 1 

6. Melakukan perlombaan adzan bagi laki-laki 100’ 1 

 Program Seni dan Olahraga 

Pendampingan seni 

  

1. Mendampingi siswa SDN 01 Ngepungsari Latihan 

Karawitan 

50’ 1 

2. Mendampingi siswa SDN 01 Ngepungsari Lomba 

Karawitan di Karanganyar 

200’ 1 

 Pendampingan Olahraga   

1. Mendampingi olahraga voli 150’ 3 

2. Mendampingi olahraga sepak bola 100’ 2 

3. Mengikuti kegiatan senam bersama ibu-ibu 100’ 2 

 TOTAL JKEM 4.050’  
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4. Nama Mahasiswa : Tsaqif Nafi’urrahman 

 

Program Studi : Manajemen 
 

No. Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

A. Penyelenggaraan program peningkatan UMKM 

1. Peningkatan 

Jatirejo 

Brand Awareness UMKM Desa 100’ 1 

2. Peningkatan Kapasitas Usaha Bagi Perempuan 

Desa Jatirejo 

100’ 1 

3. Sosialisasi bagi UMKM di bidang pemasaran 

digital 

100’ 1 

4. Penyuluhan pentingnya NIB bagi pelaku UMKM 100’ 1 

B. Penyelenggaraan Program Penurunan Stunting 

1. Penyuluhan PHBS di TK dan SD dengan fokus 

kegiatannya penanaman cuci tangan dengan benar 

sejak dini. 

100’ 2 

2. Penyuluhan MPASI kepada Ibu-Ibu Balita 60’ 1 

3. Demonstrasi Variasi PMT Nugget Ayam Dengan 

Tambahan Ekstrak Daun Kelor. 

150’ 1 

4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat Melalui 

Posyandu 
100’ 8 

C. Penyelenggaraan Program Keagamaan 

1. Mengajar TPA 100’ 15 

2. Mengajar di SMP 100’ 1 

3. Lomba Anak Islami 120’ 1 

4. Mengadakan Pengajian Tabligh Akbar 150’ 1 

 TOTAL JKEM 3.480’  
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5. Nama Mahasiswa : Rinda Fahita 

Program Studi : Manajemen 

 

No. Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

1. Observasi mengenai UMKM yang ada di Desa 

Ngadiluwih 
100’ 1 

2. Sosialisasi UMKM terkait pemasaran produk secara 
digital 

150’ 1 

3. Sosialisasi UMKM terkait pembukuan dan sistem 
keuangan bisnis pelaku UMKM 

150’ 1 

4. Penyuluhan terkait pentingnya NIB dan Sertifikat Halal 

bagi pelaku UMKM 

150’ 1 

5. Penyuluhan terkait cara mengelola keuangan dan 

budaya menabung sejak dini kepada anak-anak sekolah 

dasar 

150’ 1 

6. Penyuluhan cara pencegahan stunting sejak bayi masih 
di dalam perut kepada ibu-ibu, terutama ibu hamil 

150’ 1 

7. Pelatihan terkait penanaman bibit sayur sebagai langkah 

awal pencegahan stunting 

150’ 1 

8. Pelatihan dan praktik langsung terkait penanaman sayur 
dan budidaya ikan lele dengan system modernisasi 

150’ 1 

9. Peningkatan Kesehatan Masyarakat Melalui Posyandu 100’ 8 

10. Mengajar TPA 100’ 10 

11. Mengajar di SMP 100’ 3 

12. Lomba Anak Islami 150’ 1 

13. Mengadakan Pengajian Tabligh Akbar 200’ 1 
 Total JKEM 3.600’  
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6. Nama Mahasiswa : Tsulusiyah Apriliyananingrum 

 

Program Studi : Ilmu Hadist 
 

No Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

A. Penyelenggaraan Program Peningkatan UMKM 

1. Mengadakan Sosialisasi Inovasi Makanan dari Buah 
Jambu 

100’ 1 

2. Mengadakan Sosialisasi Pengembangan UMKM untuk 
Karang Taruna setempat 

100’ 2 

3. Demonstrasi memasak olahan inovasi jambu yaitu dodol 

jambu 
150’ 2 

B Penyelenggraan Program Motivasi Belajar 

1. Mengadakan sosialisasi motivasi belajar melalui film 

pendek 

100’ 1 

2. Melakukan observasi di sekolah terdekat 100’ 1 

C Penyelenggaraan Program Pencegahan Stunting 

1. Mengadakan sosialisasi cegah stunting sejak dini dan 

pentingnya hisup sehat 

100’ 4 

2. Mendampingi kegiatan posyandu rutin Desa Jatirejo 100’ 4 

3. Membagikan PMT untuk Balita Stunting 100’ 1 

D Penyelenggraan Program Perserikatan Muhammadiyah 

1 Mengikuti Kajian Rutin Ahad Pagi di Masjid Binaan 

Muhammadiyah 

100’ 2 

 Mengadakan pendampingan TPA untuk anak-anak 100’ 3 

3. Mengadakan pendampingan TPA dan pengajian untuk 

ibu-ibu 

100’ 2 

4. Mengadakan bimbingan belajar agama untuk anak-anak 100’ 4 

E. Penyelenggaran Program Seni dan Olahraga 

1. Mengadakan pendampingan senam 100’ 4 
2. Mengadakan pendampingan jalan sehat 100’ 4 

 Total JKEM 3.600’  
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7. Nama Mahasiswa : Toni Abdurrahman 

 

Program Studi : Manajemen 
 

No Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

 Sosialisasi Pencegahan Stunting   

1. Mengadakan sosialisasi pencegahan stunting 150’ 1 

2. Bekerjasama dengan bidan dan anggota puskemas sebagai 

pemateri pencegahan stunting 

50’ 3 

3. Sosialisasi pemanfaatan hasil alam setempat untuk upaya 
mengurangi angka stunting 

100’ 1 

4. Mengadakan pemberian PMT tambahan untuk peserta 

sosialisasi stunting 

50’ 1 

 Peningkatan kapasitas UMKM   

1. Membuat anyaman dari limbah pabrik menjadi berbagai 

macam barang 
150’ 14 

2. Pembuatan media sosial sebagai tempat pemasaran 
bantuan 

100’ 3 

3. Pembuatan banner untuk tempat UMKM dan daftar harga 

produk 

150’ 2 

 Keagamaan 

Penyeleggaraan Kajian Al-islam Kemuhammadiyahan 

  

1. Melatih anak bacaan doa sholat yang baik dan benar 100’ 1 

2 Mengajarkan anak gerakaan sholat yang benar 100’ 1 

3. Melakukan kuis game untuk anak setiap selesai kegiatan 30’ 10 

 Penyelenggaraan TPA   

1. Membimbing iqro 1,2,3,4,5 dan 6 100’ 2 

2 Menghafal surat pendek 100’ 1 

3. Menghafal nama-nama nabi dan malaikat 100’ 2 

4. Menulis huruf hijaiyah 100’ 3 

 Program Revitalisasi Pendidikan   

1. Mengadakan sosialisasi mencuci tangan siswa SD 

Kanisius Karangbangun 

50’ 1 

2. Mengadakan sosialisasi menabung sejak dini untuk siswa 
SD N 1 Karangabangun 

200’ 1 

 Pendampingan Olahraga   

1. Mendampingi olahraga voli 150’ 3 
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2. Mendampingi olahraga sepak bola 100’ 2 

3. Mengikuti kegiatan senam bersama ibu-ibu 100’ 2 
 TOTAL JKEM 5.550’  

 

 

 

 

 

 

 
 

8. Nama Mahasiswa : Fadhlan Dabith Fathoni 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

 

No 

 

Rencana Kegiatan 

JKEM 
 

Menit Frekuensi 

A. Penyelenggaraan Program Peningkatan UMKM   

1. Memberikan Sosialisasi Manajemen Bisnis 100’ 1 

2. Memberikan Penyuluhan Manajemen Keuangan 100’ 1 

3. Melakukan Rebranding Logo UMKM 100’ 1 

4. Melakukan Repacking Kemasan UMKM 100’ 1 

B. Penyelenggaraan Program Cegah Stunting 

1. 
Memberikan Penyuluhan Pernikahan Usia Dini dan 
Bahaya sex Bebas 

100’ 2 

2. 
Memberikan Penyuluhan Pola Asuh dan Tumbuh 
Kembang Anak 

100’ 1 

3. 
Memberikan Penyuluhan Pentingnya Tablet Penambah 
Darah 

175 2 

4. Mengaktifkan Posyandu Remaja 100’ 1 

5. Melatih Kader Posyandu Remaja Dusun Dali 150’ 1 

6. Mendistribusi PMT kepada ibu-ibu 100’ 1 

C. Penyelenggaraan Program Pengetahuan 

1. Memberikan Sosialisasi PHBS 100’ 1 

2. Memberikan Penyuluhan dan Praktik Sikat Gigi Sehat 150’ 1 

3. Memberikan Sosialisasi Bahaya Bullying 100’ 1 

D. Penyelenggaraan Program Kemuhammadiyahan 

1. Memberikan Materi Tentang Nilai-Nilai AIK 100’ 1 

E. Pendampingan Olahraga dan Seni 

1. Mengikuti Jalan Sehat Dusun 200’ 1 

2. Mengadakan Senam Sehat Lansia 50’ 1 
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F. Peningkatan Kualitas Desa 

1. Pemasangan Kaca Cembung 200’ 1 
 TOTAL JKEM 2.300’  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

9. Nama Mahasiswa : Dian Shesylia Putri 

 

Program Studi : Manajemen 
 

No Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

1. Keilmuan   

 - Sosialisasi Peningkatan UMKM Desa Puhgogor 420’ 4 

 - Sosialisasi Mengenai Stunting dan Pembuatan PMT 

Daun Kelor 

720’ 4 

 - Sosialisasi mengenai pemilihan Kosmetik halal haram 

dan penggunaan obat warung 

240’ 1 

 - Menyelenggaraan bimbingan belajar 240’ 4 

 - Pengisian pretest dan posttest pada Ibu PKK mengenai 

tanaman herbal 

60’ 1 

 - Pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk disabilitas 180’ 1 

 - Pengolahan bahan bekas 120’ 1 

Total Rencana Kegiatan Keilmuan 1.980 (menit) 

2. Keagamaan   

 - Pengajian Rutin malam Jum’at 120’ 4 

 - Penyelenggaraan TPA 960’ 16 

 - Penyelenggaraan Kajian Al Islam & Kemuhamadiyahan 240’ 4 

Total Rencana Kegiatan Keagamaan 1.320 (menit) 

3. Seni dan Olahraga   

 - Senam Sehat 240’ 4 
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 - Acara 17 Agustus 540’ 3 

 - Mendampingi jalan sehat 600’ 2 

 - Pembuatan icon dusun Jatiagung 240’ 1 

Total Rencana 1.260 (menit) 

TOTAL JKEM 4.560' 

 

 

 

 
 

10. Nama Mahasiswa : Nelly Kusuma Dewi 

Studi : S1 Ekonomi Pembangunan 
 
 

No Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

A. Penyelenggaraan Program Peningkatan UMKM 

1. Melakukan Pembuatan Produk Dari Tepung Mocaf 
(modified cassava flour) 

360’ 2 

2. Mengadakan Sosialisasi Pelatihan Workshop Digital 

Marketing Tepung Mocaf 

100’ 1 

3. Melakukan Pembuatan Batik Ciprat 120’ 1 

B. Penyelenggaraan Program Penurunan Stunting 

1. Mengikuti Kegiatan Posyandu Balita dan BIAS (Bulan 

Imunisasi Anak Sekolah) 

240’ 1 

2. Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita Dan Lansia 

Sekaligus Penyuluhan Penyebab Stunting 

120’ 6 

3. Mengadakan Penyuluhan Stunting dan Pengenalan PMT 150’ 1 

C. Penyelenggaraan Program Perserikatan 

1. Mengikuti Pendampingan TPA 100’ 4 

2. Mengikuti Kajian Rutin 120’ 3 

3. Mengikuti Malam Tirakat 17 Agustus 120’ 1 

D. Penyelenggaraan Program Seni dan Olahraga 

1. Mengikuti Pembukaan Lomba Badminton 120’ 1 

2. Melakukan Pendampingan Jalan Santai 240’ 1 
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3. Mengadakan Lomba Semarak Kemerdekaan 240’ 1 

E. Peningkatan Kualitas Desa 

1. Memberikan Kartu Card of Stunting (CoS) 200’ 1 

 TOTAL JKEM 3.730’  

 

 

 

 

 

 
 

11. Nama Mahasiswa : Nayla Dwi Rahmasiwi 

 

Program studi : S1 Psikologi 
 

NO Rencana Kegiatan Waktu Frekuensi 

A 
. 

Penyelenggaraan program peningkatan UMKM 

1. Melakukan pemberdayaan E-COMERS UMKM ibu – ibu 

PRA dalam pemasaran olahan produk tepung mocaf 

150’ 2 

2. Mengadakan program Branding dan Marketing UMKM 100’ 3 

B. Penyelenggraan Program Revitalisasi pendidikan 

1. Penerapan karakter budi pekerti siswa SD N 01 Sedayu 

melalui media ice breaking dan games 
50’ 1 

2. Penguatan keterampilan berfikir kritis siswa SD N 01 

Sedayu melalui soal cerita penjumlahan dan pengurangan 

pada mata pelajaran matematika 

150’ 1 

C Penyelenggaraan Program Penurunan Stunting 

1. Mengadakan Penyuluhan Pentingnya Tablet Penambah 

Darah Pada Remaja Putri Sebagai Upaya Pencegahan 

Stunting Sejak Dini 

150’ 1 

2. Mendampingan posyandu secara rutin di setiap dusun di 

Desa Sedayu 

150’ 5 

3. Sosialisasi dan demo masak pembuatan dimsum daun 

kelor sebagai PMT untuk pencegahan stunting 

300’ 1 

D Penyelenggraan Program Perserikatan Muhammadiyah 

1. Mengikuti Kajian Rutin Ahad Pagi 100’ 3 

2. Mengadakan Pendampingan TPA 100’ 6 

3. Mengadakan games tentang bacaan surah pendek Al – 

qur’an kepada anak – anak TPA 

150 1 

E 
. 

Penyelenggaran Program Seni dan Olahraga 

1. Mengadakan pendampingan Senam sehat bersama ibu 
warga dusun klengkingan 

100’ 2 
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2. Mengikuti kegiatan Jalan Sehat bersama anak – anak 

TPA 
100’ 2 

F Sosialisasi pembuatan web desa 100’ 2 
 Total JKEM 3.650’  
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 
1. Nama : Mia Ismi Indriati 

Prodi : S1 Perbankan Syariah 

No Program/ 

Kegiatan 

Sasaran 

(Mitra) 

Target 

(tujuan) 

Uraian Realisasi 

Kegiatan 

JKEM 

1. Program : 

peningkatan 

UMKM 

1. Ibu -Ibu 

PKK 

Dusun 

2. Ibu PKK 

Desa 

3. UMKM 

Pring 

Ireng 

Plafon 

1. 50 Orang 
2. 50 Orang 

3. UMKM 

1. Optimalisasi pemanfaatan 

singkong sebagai produk 

pengembangan UMKM 

merupakan kegiatan yang 

di adakan untuk 

meningkatkan UMKM di 

desa ini . kegiatan ini 

dilakukan pada hari Jumat 

tanggal 23 Agustus di 

Rumah Pak Kepala Desa di 

Dusun  Wonoleren. 

Kegiatan di di hadriri oleh 

Ibu-ibu PKK. kegiatan ini 

kita menjelaskan materi 

tentang pemanfaatan 

singkong karena singkong 

merupakan hasil bumi di 

desa ini oleh karena itu, 

kita mengadakan demo 

masak untuk meningkatkan 

UMKM. dan acara 

selanjutnya   kita 

menjelaskan tentang 

pembuatan bola singkong, 

selain itu kita juga 

membagikan bola singkong 

yang di buat untuk Ibu-ibu. 

2. Sosialisasi dan Demo 

Pembuatan Obat Kumur 

Dari Daun Cengkeh 

Sebagai Obat Herbal 

merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk membantu 

dalam mengatasi bau bulut, 

sakit gigi, dan menjaga 

200’ 
100’ 

300’ 

 Kegiatan:   

 1. Optimalisasi 

Pemanfaatan 

Singkong 

Sebagai 

Produk 

Pengembanga 

n UMKM 

2. Sosialisasi 

dan Demo 

Pembuatan 

Obat Kumur 

Dari Daun 

Cengkeh 

Sebagai Obat 

Herbal 

3. Branding 

Marketing 

UMKM Pring 

Ireng Plafon 
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    kebersihan mulut. kegiatan 

ini dilakukan pada hari 

Jumat tanggal 23 Agustus 

di Balai   Desa 

Wonokeling.acara pertam 

yaitu rapat PKK Desa 

setelah Acara Acara PPK 

selesai di lanjutkan dengan 

penyampaian   materi 

tentang kebersihan Mulut 

dan Gigi serta menjelaskan 

tata cara pembutan obat 

kumur dari cengkeh 

kemudian di lanjutkan sesi 

tanya jawab dimana sunarti 

dari Kemengan bertanya 

mengenai cara pembuatan 

dan jenis daun yang di 

pakai itu daun yang kering 

atau yang basah. setelah 

sesi tanya jawab di 

lanjutkan   dnegan 

penyerahan Doorprize 

sebagai  penghargaan. 

selanjutnya acara penutup 

dan sesi Foto bersama. 

3. Branding UMKM 

dilakukan  untuk 

meningkatkan penjualan 

dengan cara membuatkan 

Logo, Pamflet, dan Banner. 

Kegiatan Branding 

Marketing ini 

menggunakan          metode 

pendampingan dalam 

kurun waktu kurang lebih 3 

minggu sesuai dengan 

keinginan client atau 

Pemilik Usaha. Setelah 

pembuatan selesai lalu 

mencetak  dan 

menyerahkan dan menjadi 

Branding UMKM tersebut. 
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2, Program : 

Revitalisasi 

pendidikan 

1. Edukasi 

Menabung 

sejak Dini 

Melalui 

Kreasi : 

Membuat 

Tabungan 

Plastik Ajaib 

dari Botol 

Bekas 

2. Penanaman 

nilai karakter, 

tanggung 

jawab dan 

kerjasama 

1. Anak-anak 

SDN 01 

Wonokelin 

g 

2. Remaja 

putri 

pondok 

pesantren 

Nurul 

Qur’an 

Watugede 

1. 50 Orang 

2. 50 Orang 

1. Edukasi Menabung sejak 

Dini Melalui Kreasi : 

Membuat Tabungan Plastik 

Ajaib dari Botol Bekas 

dilakukan pada hari kamis 

tanggal 29 Agustus. kegiatan 

dilakukan untuk memberikan 

edukasi pentingnya 

menabung sejaakk dini 

kepada siswa SD dan di 

lanjutkan dengan pembagian 

kelompok yang tediri dari 5 

kelompok setelah itu di 

lanjutkan dengan pembuatan 

celengan oleh anak. setiap 

bebas berkreasi sesuai apa 

yang diingikan. kelompok 

yang memiliki hasil 

secelngan terbaik di berikan 

Hadiah. acara terakhir foto 

bersama 

2. Penanaman nilai karakter, 

tanggung jawab dan 

kerjasama dilakukan di hari 

sabtu pukul 13.00-15.00. 

Kegiatan ini dilakukan 

dengan bentuk 

pengaplikasian pada 

berbagai lomba dan games 

kelompok yang dapat 

mengasah rasa tanggung 

jawab dan kerjasama tim 

dari santriwati pondok 

pesantren Nurul Qur’an 

150’ 

150’ 

3. Program: 

Penyelenggar 

aan program 

Penurunan 

Stunting 

Kegiatan: 

1. Penyuluhan 

Pentingnya 

Tablet 

Penambah 

1. Remaja 

putri SMP 

N 03 

Jatiyoso 

dan santri 

di ponpes 

Darul 

Qur’an 

2. Balita dan 

ibu hamil 

Desa 

1. 200 Siswi 

SMP N 3 

jatiyoso 

dan 50 

siswi 

pondok 

pesantren 

Darul 

Qur’an 

2. 40 Balita 

dan Ibu 

1. Penyuluhan dilakukan di 

Pondok Pesantren Nurul 

Qur’an. Dilaksanakan hari 

Sabtu, tanggal 17 Agustus 2024 

jam 13.00 - 15.00 WIB. Materi 

penyuluhan terkait pentingnya 

penggunaan tablet tambah 

darah sebagai pencegahan 

stunting bagi remaja putri. 

Pemberian tablet tambah darah 

juga dilakukan.. Diskusi: Aben 

300’ 
1000’ 
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 Darah Pada 

Remaja Putri 

Sebagai 

Upaya 

Pencegahan 

Stunting 

Sejak Dini 

2. Pendamping 

an posyandu 

secara rutin 

di setiap 

dusun 

Wonokelin 

g 

Hamil 200 

Balita di 10 

Dusun 

menanyakan terkait 

diperbolehkannya konsumsi 

tablet tambah darah pada saat 

menstruasi, Sila menanyakan 

apakah obat anemia dengan 

tablet tambah darah sama, 

Amel menanyakan terkait 

penyebab anemia, Naila 

menanyakan kriteria anak yang 

dikategorikan sebagai stunting. 

Presenter memberikan jawaban 

dan penjelasan terkait 

pertanyaan tersebut dengan 

baik dan dapat dipahami 

penanya 

 

4. Program : 

Perserikatan 

Muhammadiyah 

Kegiatan : 

1. Kajian 

Rutin 

Ahad Pagi 

2. Pendampin 

gan TPA 

3. Penyampai 

an materi 

tentang 

Amalan 

Sebelum 

Tidur di 

pengajian 

Rutin 

Lansia 

1. Pimpina 

n 

Cabang 

Muham 

madiyah 

Jatiyoso 

2. Ustadz 

dan 

Ustadaza 

h 

3. Ibu 

Dusun 

Metro 

1. Anggota 

Cabang 

Muhamm 

adiyah 

Jatiyoso 

2. Anak-ana 

k Dusun 

Metro 

3. Ibu-ibu 

Lansia 

Dusun 

Metro 

1. Kajian rutin ahad pagi 

dilakukan di Desa Tlobo, 

kajian ini diadakan oleh 

Pimpinan  Cabang 

Muhammadiyah Jatiyoso 

yang bertempat di Masjid 

IC Fatimah Azzahrani. 

Kegiatan ini rutin 

dilakukan setiap agad pagi 

pukul 06.00-06.50. 

Mengikuti kajian ahad pagi 

juga dilakukan sebagai 

bentuk penanaman nilai 

kemuhmadiyahan  di 

Jatiyoso khususnya di Desa 

Tlobo. Melakukan 

silaturahmi  kepada 

Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Jatiyoso 

juga turut dilakukan. 

2. Pendampingan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) dilakukan setiap hari 

senin,selasa dan sabtu pada 

Kegiatan ini dilakukan 

dalam rangka menyebarkan 

dan menanamkan nilai Al 

Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

kepada anak-anak di Dusun 

300’ 

600’ 

50’ 
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    Metro Desa Wonokeling. 

Hal ini juga dilakukan 

untuk membantu ustadz 

dan ustadzah di TPA 

tersebut   dalam 

membimbing anak-anak 

untuk belajar mengaji dan 

menghafal al-qur’an. 

Selain itu dilakukan juga 

games-games    yang 

menarik agar anak-anak 

senantiasa semangat untuk 

datang    dan  belajar 

mengaji bersama. 

3. Penyampaian materi 

tentang Amalan Sebelum 

Tidur dilakukan pada 

pertemuan pengjian rutin 

ibu-ibu lansia. Kegiatan ini 

dilakukan pada hari Jum’at. 

Selain memberikan materi 

tentang amalan-amalan 

sebelum tidur kepada ibu- 

ibu lansia dilakukan juga 

pengenalan  dan 

pemahaman tentang Al 

Islam  dan 

Kemuhammadiyan di 

kalangan ibu-ibu lansia. 

Hal ini dilakukan untuk 

menyebar luaskan peta 

dakwah Muhammadiyah di 

Wonokeling 
khususnya di Dusun Metro 

 

5. Program : Seni 

dan Olahraga 

1. Mendampingin 

senam bersama 

2. Mengikuti 

kegiatan Jalan 

Sehat 

1. Ibu-ibu 

PKK 

Dusun 

Metro dan 

2. seluruh 

warga 

masyaraka 

t Desa 

Metro 

1. 20 

orang 

2. 200 

orang 

1. Kegiatan Mendampingi 

senam dilakukkan untuk 

mendampingin senam 

untuk acara perlombaan 

yang diadakan oleh desa. 

Kegiatan ini di lakukaan 2 

kali pada malam hari yang 

dihadiri oleh ibu- ibu PKK 

di Dusun metro dan di 

lakukkan Latihan di 

lapangan Bola Volly pada 

200’ 

200’ 
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    hari Selasa 20 Agustus 

2024. 

2. kegiatan jalan sehat 

merupakan kegiatan yang 

diadakn oleh desa yang 

dilkakukakn pada hari 

sabtu 24 Agustus dalam 

rangka memeriahkan HUT 

RI kegiatan ini diikuti oleh 

seluruh warga Masyarakat. 

Rangkaian kegiatan di 

awali dengan jalan sehat, 

lomba senam, di lanjytkan 

dengan pembagian 

doorprize dan terakhir sesi 

foto bersama. Kegiatan ini 

di laksanakn 2 kali yang 

oertam di desa wonokeling 

dan yang kedua di Dusun 

Metro. 

 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 

 

Mia Ismi Indriati 

(2100032081) 
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2. Nama : Renita Dwi Astuti 

Prodi : Perbankan Syariah 

 
 

No Program/Kegiatan Sasaran 

(Mitra) 

Target (Tujuan) Uraian realisasi 

kegiatan 

JKEM 

1. Program : 

Mencegah 

stunting dengan 

pemberian tablet 

tambah darah dan 

kampanye 

pencegahan 

stunting 

 

Kegiatan : 

1. Pemberian tablet 

tambah darah yang 

bekerja sama 

dengan puskesmas 

2. Sosialisasi 

mengenai gizi 

seimbang dan 

pencegahan 

stunting 

3. Kampanye 

pencegahan 

Seluruh 

sekolah 

menengah 

yang ada di 

Kecamatan 

Ngargoyoso 

Siswa-Siswi kelas 

7-9 SMPN 

1. SMPN 2, 

SMPN 3 

NGARGOYOSO 

dan kelas 10- 12N 

1 

NGARGOYOSO 

1. Kegiatan 

senam sehat 

bersama yang 

dipimpin oleh tim 

KKN MAs 

kelompok 141 

2. Sarapan 

pagi bersama 

3. Minum tablet 

tambah darah (TTD) 

yang didampingin 

oleh puskesmas 

ngargoyoso dan tim 

KKN MAs kelompok 

141 

4. Sosialisasi 

terkait gizi seimbang 

dan pencegahan 

stunting 

5. Penyebaran 

poster untuk 

menambah 

pengetahuan 
siswa-siswi 

720’ 

 stunting 

dengan 

menyebarka 

n poster 

3. Sosialisasi 

mengenai 

bullying dan 

sex bebas 

4. Sosialisasi 

cyber 

bullying 

  sekolah menengah 

6. Kegiatan ini 

dilakukan setiap 

hari jumat tanggal 

16, 23, 30 

Agustus 2024. 

Pada pukul 7.30- 

10.30 WIB. 
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2. Program : 

Membuat nomor 

izin berusaha 

(NIB) dan logo 

merek dagang 

untuk UMKM 

 
Kegiatan : 

1. Membuat 

NIB bagi 

pelaku 

UMKM 

yang 

belum 

memiliki 

NIB 

2. Membuatka 

n UMKM 

logo bagi 

Pelaku 

usaha yang 

tidak 

memiliki 

Seluruh 

UMK 

M 

yang ada 

di Desa 

Kemuning 

50 UMKM 1. Tim KKN 

MAs 

kelompok 141 

melakukan 

pendataan 

UMKM yang 

belum 

mempunyai 

NIB dan 

Belum 

memiliki logo 

merek dagang 

2. Tim KKN 

MAs 

Kelompok 

141 

mendatangi 

rumah-rumah 

UMKM 

untuk 

membantu 

membuatkan 

NIB dan logo 

Merek 

dagang. 

360’ 

3. Program : 

Senam Sehat 

 
 

Kegiatan : 

1. melalukan 

senam sehat 

setiap seminggu 

sekali bersama 

ibu-ibu 

Seluruh 

ibu-ibu 

warga 

RW 

07 

30 orang Melakukan senam 

sehat dengan para 

ibu- ibu RW 07 

setiap hari 

rabu pada pukul 16.00- 

17.30 WIB dilapangan 

voli RW 07 

180’ 
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4. Program : 

Mengajar TPA 

 
 

Kegiatan : 

1. membantu 

mengajar Anak- anak 

TPA 

Seluruh 

anak-anak 

warga 

RW 06 

20 anak TPA menjadi salah 

satu program 

dibidang keagamaan 

yang dilakukan oleh 

Tim KKN Mas 141. 

Kegiatan yang 

kami lakukan 

membantu ustazah 

dalam mengajar 

anak-anak mengaji. 

Dilaksanakansemingg 

u 2 kali setiap hari 

senin dan kamis, pada 

pukul 
16.00-17.00 WIB 

480’ 

5. Program : 

Mengadaka 

n BIMBEL 

 
Kegiatan : 

1. mengadakan 

bimbel untuk 

membantu anak- 

anak memahami 

pelajaran yang sulit 

Seluruh 

anak-anak 

warga 

RW 07 

dan 06 

20 Anak 1. kegiatan Bimbel 

ini untuk 

membantu 

anak-anak dalam 

mempelajari atau 

memahami mata 

pelajaran yang 

kurang bisa 

mereka pahami. 

2. membantu 

anak- anak 

dalam 

mengerjakan 

PR. 

3. kegiatan dirutin 

dilakukan 

seminggu 3 kali, 

pada pukul 
14.00-16.00 WIB 

480’ 

6. Program : 

Perayaan HUT RI 

 
 

Kegiatan : 

1. Membantu 

mempersiapka 

n dan 

merayakan 

HUT RI desa 

kemuning 

Seluruh 

warga 

desa 

kemuning 

150 orang 

disetiap RW 

Perayaan HUT RI 

menjadi kegiatan 

yang cukup padat, 

terdapat berbagai 

kegiatan seperti 

Lomba 17 an, Jalan 

Sehat, tirakatan. Kita 

sebagai TIM KKN 

terus berpartisipasi 

untuk membantu 

kegitan 
tersebut 

660’ 
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 bersama 

karang 

taruna setiap 

RW. 

    

7. Program : 

Tablig Akbar 

 
 

Kegiatan : 

1. pengajian yang 

dilakukan sebagai 

penutup dari kegiatan 

KKN. 

Warga 

desa 

kemuning 

500 orang Tabligh Akbar 

merupakan 

kegiatan yang 

dilaksanakan 

sebagai penutup 

dari kegiatan KNN 

Mas Kelompok 

141. 

Kegiatan ini 

dilaksanakan tanggal 

7 September 

berlokasi di Masjid 

Nur Hidayah 
desa kemuning. 

180’ 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 
 

 
Renita Dwi Astuti 

(2100032091) 
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3. Nama : Mezian Alzilqiyah 

Prodi : Farmasi 

 
 

 

Program/Kegiatan 

 

Sasaran 

 

Target 

(Tujuan) 

 

Uraian Realisasi 

Kegiatan 

 

JKEM 

(Menit) 

 

Program: 

Penyelenggaraan 

kampanye 

pencegahan stunting 

 

 

Kegiatan: 

1. Mengadakan 

program 

pencegahan 

stunting dan 

check 

kesehatan 

gratis 

2. Bekerjasama 

dengan bidan 

desa pada 

program 

pemberian 

vitamin  A 

kepada anak 

balita 

3. Sosialisasi 

dagusibu 

tentang obat 

cacing 

4. Mengadakan 

kegiatan 

minum 

bersama 

tablet tambah 

darah pada 

 

Ibu –Ibu, 

Remaja, 

Anak-anak 

dan Balita di 

Desa 

Ngepungsari 

 

1. 

Meningkatkan 

kesadaran, 

akses layanan 

kesehatan., 

pemeriksaan 

kesehatan, 

dan 

monitoring 

evaluasi untuk 

memantau 

perkembanga 

n dan dampak 

program 

terhadap anak 
 

2. 

Meningkatkan 

kesehatan 

anak, 

pencegahan 

masalah 

kesehatan 
 

3. 

Memberikan 

informasi 

kepada siswa 

SDN 01 

Ngepungsari 

tentang 

pentingnya 

pemberian 

obat cacing 

 

1. Perencanaan dan 

persiapan lalu melakukan 

sosialisasi menggunakan 

power point maupun 

leaflet dan melaksanakan 

cek kesehatan dan diakhiri 

dengan mencatat hasil 

pemeriksaan   kesehatan 

dan status gizi sebagai 

monitoring dan evaluasi 
 

2. Menentukan jumlah 

anak balita yang 

membutuhkan vitamin A 

di Desa Ngepungsari, 

kemudian mengadakan 

posyandu dan melakukan 

pemberian vitamin A 
 

3. Mengembangkan materi 

edukasi yang mencakup 

informasi tentang obat 

cacing, mengadakan 

pertemuan dengan siswa 

SDN 01 Ngepungsari 

kemudian mengadakan 

sosialisasi mengenai gejala 

infeksi cacing, cara 

pencegahan  dan 

penggunaan obat cacing 
 

4. Sosialisasi dan edukasi 

dengan menggunakan 

leaflet lalu mengadakan 

 

150’ 
 

150’ 
 

100’ 
 

50’ 
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remaja.  untuk 

mencegah 

infeksi cacing 

4.Meningkatk 

an kesehatan 

remaja, 

edukasi 

tentang 

anemia, 

meningkatkan 

kesadaran gizi 

dan kebiasaan 

sehat 

pertemuan di balai dusun 

pungkulon dan 

melaksanakan kegiatan 

meminum tablet tambah 

darah dengan mengundang 

bidan desa dan puskesmas 

Jatipuro 

 

 

Perencanaan : 
 

Peningkatan UMKM 

 

 

Kegiatan : 

1. Sosialisasi 

membuat 

tepung mocaf 

(modified 

cassava 

flour) 

2. Membuat 

tepung mocaf 

(modified 

cassava 

flour) 

3. Membuat 

brownies dari 

tepung mocaf 

4. Membuat 

cheesecake 

dari tepung 

mocaf 

5. Membuat 

keripik 

singkong 

coklat 

 

Petani dan 

Ibu-ibu PKK 

 

1. Peningkatan 

kualitas 

pangan, 

diversifikasi 

produk 

pangan, 

pemberdayaan 

ekonomi lokal 
 

2. Peningkatan 

kualitas 

pangan, 

diversifikasi 

produk 

pangan, 

pemberdayaan 

ekonomi lokal 
 

3. Meningkatk 

an kesadaran 

tentang 

tepung mocaf 

sebagai 

alternatif 

sehat dan 

bergizi 

sebagai 

pengganti 

tepung terigu 

4. Meningkatk 

 

1. Melakukan penentuan 

lokasi yaitu di Balai Desa 

Ngepungsari kemudian 

mengadakan pertemuan 

dengan peserta untuk 

menyatakan tujuan, 

manfaat serta proses 

pembuatan tepung mocaf 

dan melakukan praktik 

demonstrasi 
 

2. Mengumpulkan 

bahan-bahan yang 

diperlukan seperti 

singkong, kemudian 

melaksanakan pembuatan 

tepung mocaf dengan 

proses pengolahan yang 

sesuai 
 

pengadaan semua bahan, 

sosialisasi, demonstrasi, 

kegiatan membuat dan 

memasak 

4. Menyediakan stand 

yang menjelaskan manfaat 

tepung mocaf pelaksanaan 

berlangsung di auditorium 

UMS selama satu hari 

dengan jadwal yang 

 

100’ 
 

700’ 
 

200’ 
 

50’ 
 

300’ 
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  an kesadaran 

tentang 

tepung mocaf 

sebagai 

alternatif 

sehat dan 

bergizi 

sebagai 

pengganti 

tepung terigu 
 

5.Memperken 

alkan keripik 

singkong 

coklat kepada 

anak-anak 

mencakup pameran 
 

5. Mempersiapkan alat dan 

bahan,   pemilihan 

singkong, pengupasan, 

pemotongan, 

penggorengan  an diberi 

coklat 

 

 

Program : 
 

Penyelenggaan 

Kajian Al-Islam 

Kemuhammadiyahan 

 

 

Kegiatan : 

1. Melatih cara 

berwudhu 

yang baik 

2. Mengajarkan 

cara shalat 

yang benar 

3. Melakukan 

kegiatan 

GSSB 

(Gerakan 

Shalat Subuh 

Berjamaah) 

 

Anak –anak 

TPA  dan 

Masyarakat 

dusun Jito 

 

1. Memastikan 

90% peserta 

dan 

melakukan 

cara wudhu 

yang benar 

setelah latihan 

meningkatkan 

pemahaman 
 

2. Mengajarka 

n teknik shalat 

yang benar, 

meningkatkan 

pemahaman 

peserta 

tentang rukun 

shalat dan tata 

cara 

pelaksanaann 

ya 

3. Mengajak 

peserta untuk 

 

1. Melatih cara berwudhu 

yang baik dengan 

menjelaskan pentingnya 

berwudhu dan niatnya 
 

2. Menjelaskan rukun 

shalat dan pentingnya 

memahami setiap gerakan 
 

3. Mengajak peserta untuk 

kumpul di masjid sebelum 

waktu subuh 

 

100’ 
 

100’ 
 

300’ 
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  ikut dalam 

kegiatan 

shalat subuh 

berjamaah 

rutin  untuk 

mmbangun 

kebiasaan 

shalat subuh 

berjamaah di 

komunitas dan 

memperkuat 

ukhuwah dan 

silaturahmi 

peserta 

melalui 

kegiatan 

ibadah 
bersama 

  

 

Program : 
 

Penyelenggaraan 

TPA 

 

 

Kegiatan : 

1. Membimbing 

iqro 1,2,3,4,5 

dan 6 

2. Menghafal 

asmaul husna 

 

 

 

 
3. Menghafal 

doa sehari-hari 

4. Menulis 

huruf hijaiyah 

5. Mewarnai 

kaligrafi 

6. Melakukan 

 

Anak-anak 

TPA dusun 

Jito 

 

1. Mengajarka 

n dan 

membimbing 

untuk 

menyelesaika 

n iqro  1-6 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca iqro 

dengan baik 

dan benar 
 

2. Memperken 

alkan dan 

mengajarkan 

sifat-sifat 

Allah kepada 

peserta dan 

mendorong 

peserta untuk 

mengamalkan 
 

3. Membekali 

peserta 

dengan 

doa-doa untuk 

Program penyelenggaraan 

TPA ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan 

peserta dalam membaca 

iqro dari tingkat 1 hingga 6 

secara baik dan benar. 

Selain itu peserta akan 

diperkenalkan dengansifat- 

sifat Allah dan didorong 

untuk 

mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kami juga akan 

membekali peserta dengan 

doa-doa yang dapat 

diterapkan sehari-hari, 

serta meningkatkan 

keterampilan menulis 

huruf hijaiyah agar lebih 

mudah dalam membaca 

Al-Quran. Selain itu, 

program ini berupaya 

menumbuhkan minat dan 

kreativitas  peserta 

terhadap    seni    kaligrafi 

Islam, serta meningkatkan 

kecintaan dan kepekaan 

 

200’ 
 

100’ 
 

50’ 
 

200’ 
 

100’ 
 

100’ 
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perlombaan adzan 

bagi laki-laki 

 di terapkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 
 

4. Meningkatk 

an 

keterampilan 

menulis 

hijaiyah untuk 

memudahkan 

dalam 

membaca 

Al-Quran 
 

5. Menumbuhk 

an minat dan 

kreativitas 

peserta 

terhadap seni 

kaligrafi islam 

6. Meningkatk 

an kecintaan 

dan kepekaan 

peserta 

terhadap 

panggilan 

shalat 

mereka terhadap panggilan 

shalat. Dengan pendekatan 

yang menyeluruh,  kami 

berharap peserta dapat 

mengembangkan 

pemahaman agama   dan 

keterampilan  membaca 

yang lebih baik. 

 

 

Program : 
 

Pendampingan seni 

 

 

Kegiatan : 

1. Mendampingi 

siswa SDN 

01 

Ngepungsari 

latihan 

karawitan 

2. Mendampingi 

siswa SDN 

01 

Ngepungsari 

 

Siswa sdn 01 

Ngepungsari 

 

1. Meningkatk 

an 

keterampilan 

siswa dalam 

seni karawitan 

melalui 

latihan   rutin 

dengan tujuan 

membantu 

siswa 

memahami 

teknik  dasar 

karawitan 
 

2. Memastikan 

siswa siap dan 

 

latihan berlangsung di 

sangga, siswa diberikan 

pengarahan mengenai 

tujuan dan pentingnya 

karawitan. Meningkatkan 

keterampilan siswa, 

membangun kepercayaan 

diri dan memupuk rasa 

kebersamaan. diharapkan 

kegiatan ini dapat 

dilanjutkan 

 

50’ 
 

200’ 
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lomba 

karawitan di 

Kota 

Karanganyar 

 mampu 

bersaing   di 

tingkat lomba 

dengan 

mendorong 

siswa  untuk 

menunjukkan 

hasil  latihan, 

menghargai 

seni  budaya 

dan 

menumbuhka 

n semangat 

juang   serta 

sprotivitas 

dalam 

mengikuti 
kompetisi 

  

 

Program : 
 

Pendampingan 

Olahraga 

 

 

Kegiatan : 

1. Mendampingi 

olahraga voli 

2. Mendampingi 

olahraga 

sepak bola 

3. Mendampingi 

kegiatan 

senam 

ibu-ibu 

 

Remaja, 

Ibu-ibu dan 

bapak-bapak 

 

1. Meningkatk 

an 

keterampilan 

teknis  dan 

strategi 

bermain  voli 

dan 

membangun 

kerja sama 

tim 
 

2. Meningkatk 

an 

keterampilan 

individu dan 

tim, 

mempromosik 

an pola hidup 

sehat 
 

3. 

Membangun 

komunitas 

yang  positif 

dan 

meningkanka 

n interaksi 

 

Kegiatan ini melibatkan 

pendampingan dalam 

berbagai olahraga, 

termasuk voli dan sepak 

bola, serta senam untuk 

ibu-ibu. Dalam latihan 

voli, kami fokus pada 

peningkatan keterampilan 

teknis dan kerja sama tim, 

sementara dalam sepak 

bola, kami mengasah 

teknik dasar dan taktik 

permainan. Selain itu, 

kegiatan senam ibu-ibu 

bertujuan meningkatkan 

kebugaran dan kesehatan, 

sekaligus mempererat 

interaksi sosial di antara 

peserta.  Melalui 

pendampingan ini, kami 

berharap   dapat 

membangun semangat 

kompetisi yang sehat dan 

mendorong pola hidup 

aktif di komunitas. 

 

450’ 
 

200’ 
 

200’ 
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  social  dan 

mendorong 

gaya hidup 

sehat 

dikalangan 

ibu-ibu 

  

 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 

 
 

Mezian Alzilqiyah 

(2100023039) 

 

 

 

 

 

4. Nama : Tsaqif Nafi’urrahman 

Prodi : Manajemen 
 

 
 

 

NO 

 

Program / Kegiatan 

 

Sasaran 

(Mitra) 

 

Target 

(Tujuan) 

 

Uraian Realisasi 

Kegiatan 

 

JKEM 

 

1. 
 

Program: 

Peningkatan UMKM 

Desa Jatirejo 
 

Kegiatan: 
 

1. Peningkatan 

Brand 

Awareness 

UMKM Desa 

Jatirejo. 

 

Pemilik 

UMKM 

Desa 

Jatirejo 

dan 

Ibu-ibu 

Desa 

Jatirejo. 

 

2 Owner 

UMKM, 

dan  25 

Ibu-ibu 

Desa 

Jatirejo 

1. Peningkatan Brand 

Awareness UMKM 

diawali dengan 

kegiatan kunjungan 

di rumah produksi 

Tempe Babeh Aceng 

yang berada di Dusun 

Tulakan pada 23 

Agustus 2024 dan 

Jamu Utine Alief 

yang berada di Dusun 

 

550’ 
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 2. Peningkatan 

kapasitas bagi 

usaha 

Perempuan  di 

Desa Jatirejo. 

  Pencil pada 30 

Agustus 2024. Dalam 

kunjungan    ini, 

mahasiswa kelompok 

KKN 119 melakukan 

observasi   dan 

wawancara  terkait 

proses produksi dan 

pemasaran     di 

masing-masing 

UMKM. Setelah itu, 

pemberian banner 

UMKM sebagai 

rebranding usaha. 

 

 

2. Untuk     peningkatan 

kapasitas usaha bagi 

perempuan      Desa 

Jatirejo 

diselenggarakan 

tanggal ini, pada 25 

Agustus     2024    di 

Balai Desa Jatirejo, 

dimana partisipannya 

adalah      25    kader 

PKK.   Kegiatan  ini 

mengenalkan inovasi 

Bule di Salon yakni 5 

Jam budidaya   ikan 

lele  dan  sayuran 

dalam    galon    yang 

merupakan   inovasi 

dari    budikdamber 

namun    budidayanya 

dari media   diubah 

ember menjadi galon. 

pematerinya Sebagai 

adalah    owner   Nae 

Garden           yang 

kebetulan  adalah 

anggota kelompok 

119 juga. Dalam 

kegiatan ini 

disampaikan    materi 
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    bagaimana 

perempuan 

mendapatkan    cara 

dapat income   dari 

rumah,   kemudian 

dilanjutkan  dengan 

demonstrasi Bule di 

Salon. Sebagai tindak 

lanjutnya,   dibuat 

grup kecil   untuk 

monitoring      dan 

evaluasi. Didapatkan 

bahwa  kegiatan ini 

berhasil 

dikembangkan    dan 

masuk  kedalam   10 

Program Kerja Pokok 

PKK Desa Jatirejo. 

 

 

2. 
 

Program: Ceting Si 

Made (Cegah 

Stunting Generasi 

Masa Depan) 
 

Kegiatan: 
 

1. Penyuluhan 

PHBS di TK dan 

SD dengan 

fokus 

kegiatannya 

penanaman cuci 

tangan dengan 

benar sejak dini. 
 

2. Penyuluhan 

MPASI kepada 

Ibu-Ibu Balita. 
 

3. Demonstrasi 

Variasi PMT 

Nugget Ayam 

Dengan 

Tambahan 

 

Anak-anak 

dan 

Ibu-ibu 

Balita di 

Desa 

Jatirejo 

 

50 Anak 

dan 50 

Ibu-ibu 

Balita 

Desa 

Jatirejo 

 

1. Kegiatan penyuluhan 

PHBS,       dilakukan 

oleh mahasiswa 

KKN Kelompok 119 

bekerjasama dengan 

Bidan  Desa. 

Penyuluhan  ini 

dilakukan kepada 

anak-anak TK 01- 03 

Jatirejo dan SD N 01 

Jatirejo. diberikan 

Partisipan        materi 

pentingnya   hidup 

bersih dan   sehat, 

kemudian praktik 

cuci tangan dengan 

benar.   Dalam 

penyampaian 

diberikan materi, 

dengan metode 

iringan lagu yang 

mudah dihafal oleh 

anak-anak. Setelah 

kegiatan penyuluhan 

selesai,    dilanjutkan 

 

1000’ 
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 Ekstrak Daun 

Kelor. 
 

4. Peningkatan 

Kesehatan 

Masyarakat 

Melalui 

Posyandu 

  dengan makan bekal 

bersama. 

 

 

2. Kegiatan penyuluhan 

MPASI ini, dilakukan 

pada saat kegiatan 

posyandu di 

masing-masing dusun 

yang ada di Desa 

Jatirejo.       Pemateri 

adalah mahasiswa 

anggota      kelompok 

119 yang memiliki 

background 

pendidikan gizi. 

Materi   yang 

disampaikan  berupa 

pentingnya 

pemberian MPASI 

yang tepat pada balita 

dan variasi makanan 

apa saja yang dapat 

dijadikan MPASI. 

 

 

3. Kegiatan 

Demonstrasi PMT 

nugget ayam daun 

kelor   ini 

diselenggarakan pada 

hari Ahad, 25 

Agustus 2024 mulai 

10.00-12.00 

Partisipan  pukul 

WIB. dalam kegiatan 

ini adalah 25 kader 

PKK dan Posyandu 

Desa  Jatirejo. 

Demonstrasi    ini 

bertujuan 

mengenalkan  untuk 

variasi PMT  dari 
daun kelor guna 
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    membantu program 

angka penurunan 

stunting. Pemateri 

adalah anggota 

kelompok 119 yang 

memiliki background 

pendidikan gizi yang 

didampingi oleh 

Bidan Desa. 

 

 

 

 
4. Kegiatan  Posyandu 

ini   merupakan 

kolaborasi kerjasama 

mahasiswa Bidan dan 

antar dengan Desa. 

Penyelenggaran 

kegiatan  Posyandu 

ini dilakukan per 

minggu sesuai jadwal 

yang telah ditentukan 

di  masing-masing 

Balai Posyandu tiap 

Dusun.   Dalam 

kegiatan       ini, 

mahasiswa 

membantu   untuk 

pengukuran TB, BB, 

Tensi   kelengkapan 

administrasi, 

memberikan 

kesehatan. 

memimpin Darah, 

materi  serta  senam 

kesehatan. Posyandu 

ini terdiri    dari 

posyandu balita dan 

posyandu lansia. 
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3 
 

Program: 

Keagamaan dan 

Keimanan 
 

Kegiatan: 
 

1. Mengajar TPA 
 

2. Mengajar di 

SMP 
 

3. Lomba Anak 

Islam 
 

4. Pengajian rutin 

di Dusun 

Tulakan 
 

5. Tabligh Akbar 

 

Ustadz, 

Anak-anak 

, 

Masyaraka 

t Desa 

Jatirejo, 

Anggota 

Muhamma 

diyah 

Kecamata 

n 

Jumapolo 

 

Anak-ana 

k TPA 

Dusun 

Tulakan, 

Warga 

Dusun 

Tulakan, 

dan 

Anggota 

Muhamm 

adiyah 

Kecamata 

n 

Jumapolo 

 

1. Untuk kegiatan 

mengajar di TPA ini 

dilakukan dengan 

mengajari membaca 

dengan mengenalkan 

anak-anak Al-Qur’an 

benar, kisah teladan 

Nabi Ulul Azmi, dan 

mengajarkan do’a 

keseharian. Kegiatan 

ini dilakukan setiap 

hari (kecuali hari 

jum’at) oleh anggota 

Kelompok 119 mulai 

dari  pukul 

15.00-17.00       WIB 
dimana tempat 

pelaksanaannya di 

TPA Dusun Terdapat 

anak-anak Tulakan. 

sekitar 25 yang 

mengikuti kegiatan 

ini. 

 

 

2. Kegiatan mengajar 

materi PAI ini 

dilakukan setiap hari 

selasa selama tiga 

minggu di SMP N 3 

Jumapolo dan 

didampingi   oleh 

Guru PAI yang ada di 

SMP N 3 Jumapolo. 

Materi  yang 

disampaikan 

melanjutkan 

pembahasan 

sebelumnya sesuai 

bab yang ada di buku 

LKS maupun buku 

Paket. 

 

900’ 
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3. Lomba Anak Islam, 

kegiatan   ini 

dilaksanakan sebagai 

bentuk evaluasi 

materi keagamaan 

yang  telah 

disampaikan selama 

mengajar di TPA, dan 

peningkatan 

pengetahuan 

keagamaan 

anak-anak Dusun 

Tulakan. Lomba ini 

terdiri dari lomba 

do’a sehari-hari, 

lomba hafalan surat 

pendek, lomba adzan, 

lomba quizz 

keagamaan, dan 

lomba        mewarnai 

huruf hijaiyah. 

Lomba Anak Islam 

diselenggarakan pada 

tanggal 4 September 

2024    mulai    pukul 

15.00- 17.00 WIB di 

Balai Dusun Tulakan 

dan diikuti oleh 20 

peserta. 

 

 

4. Anggota kelompok 

119 mengikuti 

Pengajian   rutin 

Dusun Tulakan yang 

diselenggarkan setiap 

malam sabtu ba’da 

isya, bergantian di 

rumah  warga. 

Kegiatan    ini 

dipimpin oleh Ustadz 

Nashir. 
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5. Tabligh  Akbar 

Muhammadiyah 

diselenggarakan   di 

Masjid    Raya 

Jumapolo pada 08 

September   2024. 

Kegiatan ini 

merupakan wujud 

kolaborasi seluruh 

Kelompok KKN 

MAs Kecamatan 

Jumapolo dengan 

PCM Jumapolo. 

 

 

4. 
 

Program: 

Bimbingan Belajar 

Anak 
 

Kegiatan: 

Mendampingi dan 

membimbing proses 

belajar anak-anak 

Desa Jatirejo 

 

Anak-anak 

Desa 

Jatirejo 

 

Anak-ana 

k Dusun 

Tulakan 

 

Bimbingan belajar ini 

dilaksanakan setiap hari 

dari pukul 17.00-18.00 

WIB di Posko KKN 

MAs Kelompok 119. 

Kegiatan ini dibagi 

menjadi 3 kelompok, 

yakni kelompok belajar 

khusus bahasa inggris, 

kelompok belajar 

khusus membaca dan 

berhitung,  serta 

kelompok khusus 

pendalaman materi di 

sekolah. Partisipan dari 

kegiatan ini sebanyak 

15 anak-anak. 

 

600’ 

 

5. 
 

Program : 

Kegiatan 

Kemasyarakatan 

lainnya 
 

Kegiatan : 
 

1. Lomba HUT RI 

ke 79 di tingkat 

Dusun, Desa, 

dan Kecamatan. 

 

Masyaraka 

t Desa 

Jatirejo 

 

Masyarak 

at Desa 

Jatirejo 

 

Kegiatan ini merupakan 

kegiatan tambahan 

selama KKN, dimana 

anggota kelompok 119 

ikut membantu dan 

berpartisipasi dalam 

setiap kegiatan yang 

diselenggarakn di Desa 

Jatirejo. 

 

500’ 
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 2. Kolaborasi PKK 

dengan 

Mahasiswa 

KKN dalam 

mempersiapkan 

Monev  10 

Program Pokok 

Kerja PKK Desa 

Jatirejo. 
 

3. Gotong royong 

Bersih Dusun, 
 

4. dan kegiatan 

tambahan 

lainnya. 

    

 

 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 

Tsaqif Nafi’urrahman 

(2100011114) 
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5. Nama : Rinda Fahita 

Prodi : Manajemen 

 
 

No 

 
Program/Kegiatan 

Sasaran 

(Mitra) 

 

Target (Tujuan) 
Uraian Realisasi 

Kegiatan 

 

JKEM 

1. Program: 

UMKM BOOST 

 

Kegiatan: 

1) Observasi 

2) Analisis data 
3) Pengklasifikasia 

n kebutuhan 

4) Perencanaan 

program 

5) Pendampingan 

UMKM 

Lokal 

Masyarakat 

Desa 

Ngadiluwih 

10 Pelaku 

UMKM 
1) Pada tahap ini, tim 

terjun langsung ke 

lapangan untuk 

mengunjungi UMKM 

yang 

tersebar di Desa 

Ngadiluwih. 

Observasi dilakukan 

dengan didampingi oleh 

kepala dusun setempat, 

yang memfasilitasi 

komunikasi dengan 

para pelaku usaha. 

Selama kegiatan, kami 

melakukan wawancara 

langsung dengan para 

pelaku UMKM untuk 

memahami lebih 

dalam mengenai 

jenis usaha, 

tantangan yang 

dihadapi, serta 

kebutuhan usaha 

mereka. Kegiatan 

observasi ini 

meliputi  wilayah 

Desa Ngadiluwih 

bagian barat, 

diantaranya  Dusun 

Trogo, Dusun 

Sidomulyo,   dan 

Dusun Punukan. 

2) Setelah proses 

observasi dan 
wawancara selesai, 

data yang telah 

dikumpulkan kemudian 

dianalisis  secara 

mendalam.  Tim 

KKNMAs menyusun 

400’ 
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    dan mengolah 

informasi   yang 

diperoleh dari hasil 

wawancara  untuk 

memperoleh 

gambaran yang lebih 

jelas tentang kondisi 

UMKM, baik dari sisi 

operasional maupun 

kebutuhan 

khusus yang mereka 

miliki. Analisis ini 

dilakukan secara daring. 

3) Data yang telah 

dianalisis kemudian 

diklasifikasikan ke dalam 

beberapa  kategori 

kebutuhan utama setiap 

UMKM. Klasifikasi ini 

bertujuan   untuk 

mengelompokkan UMKM 

berdasarkan  prioritas 

kebutuhan, seperti 
pembuatan merek/logo, 

pembuatan label usaha, 

upgrade kebutuhan 

packaging, atau bantuan 

dalam strategi pemasaran. 

Dengan pengelompokan ini, 

kebutuhan UMKM dapat 

ditangani secara lebih 

proporsional. 

 

4) Setelah kebutuhan 

UMKM diklasifikasikan, 

tim KKNMAs mulai 

merencanakan 

tahapan program yang akan 

diterapkan untuk masing- 

masing kelompok UMKM. 

Perencanaan ini mencakup 

langkah- langkah spesifik 

yang disesuaikan dengan 

kebutuhan setiap UMKM, 

seperti pelatihan, 

pendampingan branding, 

atau bantuan akses pasar, 

sehingga program dapat 

berjalan efektif dan tepat 
sasaran. 
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5) Tahap terakhir adalah 

pendampingan, dimana tim 

KKNMAs memberikan 

sosialisasi kepada para 

pelaku UMKM terkait 

pentingnya memiliki 
identitas 

 

2. Program: 

Tabligh Akbar 

Syiar 

Muhammadiyah 

 

Kegiatan: 

1. Perencanaan 

2. Persiapan 

logistic 

3. Koordinasi 

dengan 

pembicara 

4. Publikasi 

5. Pelaksanaan 

6. Dokumentasi 

7. Evaluasi 

1. Masyarakat 

sekitar 

Kecamatan 

Matesih 

2. PRM dan 

PCM 

Kecamatan 

Matesih 

1. Meningkat 

kan 

nilai-nilai 

al-islam 

dan 

kemuham 

madiyahan 

2. Kegiatan 

rutin yang 

berkelanjut 

an 

3. Terjalinnya 

silaturahmi 

bagi semua 

jama’ah 

1.  Perencanaan dimulai 

dengan rapat persiapan 

yang dilakukan secara 

kolaboratif  oleh 

kelompok KKNMAs di 

Desa Matesih. Dalam 

rapat ini, diputuskan 

bahwa Tabligh Akbar 

Syiar Muhammadiyah 

akan diselenggarakan 

pada Minggu, 01 

September 2024 di Balai 

Desa Ngadiluwih, 

Kecamatan Matesih. 

Kegiatan dirancang 

dalam bentuk kajian 

rutin dengan tema 

“Hidup Sehat dalam 

Islam”, disertai cek 

kesehatan gratis 

bekerjasama dengan RS 

PKU Karanganyar. Tim 

KKNMAs menargetkan 

kehadiran lebih dari 250 

peserta dari masyarakat 

sekitar. 

2.  Persiapan logistik 

meliputi penyiapan 

lokasi kajian di Balai 

Desa 

Ngadiluwih,   pengadaan 

sound 

system,  penataan 

panggung   untuk 

pembicara, pembuatan 

dan pemasangan banner 

kegiatan, penyediaan 

alas duduk untuk 

audiens, persiapan 

1000’ 
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    doorprize,    dan 

koordinasi peralatan cek 

kesehatan dengan   RS 

PKU Karanganyar. Tim 

KKNMAs   juga 

memastikan  kesiapan 

konsumsi    dan 

perlengkapan 

administrasi untuk acara. 

3. Divisi acara, humas, dan 

penanggung  jawab 

melakukan koordinasi 

intensif dengan 

pembicara.          Mereka 

membahas  teknis 

kegiatan di lapangan, 

materi yang akan 

disampaikan, dan ruang 

lingkup pembahasan 

agar sesuai dengan tema 

dan kebutuhan 

masyarakat.         Jadwal 

kedatangan dan 

akomodasi pembicara 

juga diatur dalam tahap 

ini. 

4. Setelah persiapan 

selesai, tim KKNMAs 

melakukan publikasi 

melalui pembuatan dan 

penyebaran poster atau 

flyer. Informasi kegiatan 

dibagikan kepada 
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    perangkat desa, tokoh 

masyarakat, dan 

masyarakat  umum. 

Publikasi juga 

dilakukan   melalui 

media sosial   dan 

pengumuman    di 

masjid-masjid  sekitar 

untuk  menjangkau 

audiens yang lebih 

luas. 

5. Kegiatan Tabligh 

Akbar  Syiar 

Muhammadiyah 

berhasil  dilaksanakan 

pada Minggu, 01 

September 2024 di 

Balai Desa 

Ngadiluwih, 

Kecamatan  Matesih. 

Acara dihadiri  oleh 

berbagai  stakeholder 

desa,    tokoh 

masyarakat, dan 

masyarakat Kecamatan 

Matesih. 

Rangkaian acara 

dimulai dengan 

Tabligh Akbar bertema 

“Mengamalkan Hidup 

Sehat dalam Perspektif 

Islam”, dilanjutkan 

dengan sesi cek 

kesehatan 

(Medical Check Up), 

dan diakhiri dengan 

sarapan bersama 

masyarakat. 

Masyarakat yang hadir 

melebihi target  yang 

ditentukan sebelumnya. 

Kegiatan Tabligh Akbar 

Syiar  Muhammadiyah 

ini berhasil   di hadiri 

oleh  lebih  dari   350 

masyarakat  Kecamatan 
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    Matesih. 

6. Proses dokumentasi 

dilakukan secara 

menyeluruh dari awal 

hingga akhir 

rangkaian kegiatan. Tim 

dokumentasi merekam 

momen- momen penting 

seperti pembukaan 

acara, penyampaian 

materi oleh pembicara, 

sesi cek kesehatan, 

interaksi peserta, dan 

sarapan bersama. Hasil 

dokumentasi berupa foto 

dan video akan 

digunakan untuk 

laporan kegiatan dan 

publikasi pasca acara. 

7) Setelah kegiatan 

selesai, tim KKNMAs 

melakukan evaluasi 

menyeluruh. Secara 

umum, kegiatan berjalan 

lancar   sesuai   rencana. 

Meskipun 

terdapat beberapa 

kendala 

miskomunikasi 

kecil,  tim 

KKNMAs berhasil 

mengatasinya dengan 

cepat sehingga  tidak 

mengganggu 

jalannya acara. 

Evaluasi ini mencakup 

penilaian terhadap 

persiapan, pelaksanaan, 

respon peserta, dan 

pencapaian  tujuan 

kegiatan. Hasil 

evaluasi akan 
digunakan sebagai 

bahan perbaikan untuk 

kegiatan 
serupa       di        masa 
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    mendatang.  

3. Program: 

TPA (Taman 

Pendidikan Al- 

Qur’an) 

 

Kegiatan: 

-Pelaksanaan 

-pembelajaran 

-Evaluasi 

1. Pembina 

TPA 

setempat 

2. Anak-anak 

TPA 

setempat 

3. Warga 

setempat 

sekitar 

lokasi TPA 

1.Menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

yang lebih 

berkesan 

2.Berbagi ilmu 

dengan 

anak-anak TPA 

3.Silaturahmi 

berkelanjutan 

dengan warga 

sekitar lokasi 

TPA 

1) Pendekatan 

dilakukan secara 

langsung dengan 

mendatangi guru TPA 

pada saat  mengajar 

untuk  menyampaikan 

niat   baik   untuk 

membantu mengajar di 

TPA 

2)  Kegiatan hafalan 

Al- Quran 

dilakukan pada hari 

Senin di Masjid Al- 

Ikhlas, Dusun Bulen 

Asri Desa 

Ngadiluwih. 

Kegiatan  diawali 

dengan  membaca 

bersama surat Al- 

Quran yang akan 

dihafal lalu 

dilanjutkan dengan 

menyetor hafalan 

masing-masing di 

depan guru dan 

mahasiswa. 

3)  Dalam kegiatan 

Tes Doa-Doa, 

santri 

dinilai   kemampuan 

hafalannya  terhadap 

doa-doa  sehari-hari 

mulai dari bangun 

tidur sampai akan 

tidur. Setiap santri 

diminta  maju secara 

bergiliran     untuk 

membacakan doa yang 

telah  ditetepkan  di 

hadapan    pengajar. 

Untuk   santri   yang 

belum lancar, 

dilakukan  bimbingan 

serta pengulangan 

800’ 
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    hafalan sampai 

mampu membacakan 

doa dengan benar. 

4)  Pada kegiatan 

praktek dan 

bacaan shalat, 

kegiatan 

diwalai  dengan 

pengajaran tentang 

gerakan shalat yang 

benar sesuai   sunah 

nabi. Setiap gerakan 

dalam shalat 

dijelaskan  dengan 

rinci, termasuk posisi 

tangan dan tubuh. 

Setelah itu, santri 

diminta mambacakan 

bacaan shalat, 

dimulai dari bacaan 

iftitah lalu surah Al- 

Fatihah, surah pendek, 

dan diakhiri tasyahud 

akhir. 

Setiap santri 

melaksanakan 

praktek secara 

individu, dengan 

koreksi dan 

bimbingan pengajar. 

Kegiatan ini bertujuan 

supaya para santri 

mampu 

mengerjakan shalat 

dengan lancar dan 

baik dari gerakan 

ataupun bacaan 

5) Setiap akhir sesi, tim 

yang bertugas 

melakukan  evaluasi 

untuk meninjau 

efektivitas dari 

pelaksanaan 

mengajar di TPA, 

kualitas materi yang 
disampaikan dan 
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    respons peserta,. 

Evaluasi      ini 

mencakup analisis 

umpan balik   dan 

pertanyaan   yang 

muncul dalam   sesi 

tanya jawab selama 

mengajar.   Hasil 

evaluasi dipakai 

untuk peningkatan 

kualitas mengajar dan 

perbaikan  pada 

pertemuan 
berikutnya. 

 

4. Program: 

Kajian Rutin 

Muhammadiyah 

 

Kegiatan: 

1. Penyusunan 

jadwal 

2. Persiapan materi 

kajian 

3.Pelaksanaan 

kajian 

4. Sesi tanya jawab 

5. Dokumentasi 

Evaluasi 

1.Masyarakat 

sekitar masjid 

lokasi kajian 

2.PRM  Desa 

Ngadiluwih 

1.Menjunjung 

tinggi  nilai 

keislaman  dan 

kemuhammadi 

yahan 

2.Menjalin 

silaturahmi 

yang lebih baik 

dengan warga 

setempat 

1. Tim KKNMAs 

menyusun jadwal kajian 

rutin yang dilaksanakan 

setiap minggu sekali. 

Selain itu, tim juga 

mengatur jadwal untuk 

mengikuti kajian 

kondisional  yang 

diselenggarakan oleh 

Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah (PRM), 

Pimpinan Ranting 

Aisyiyah (PRA), dan 

kajian desa. Penyusunan 

jadwal   ini 

mempertimbangkan 

ketersediaan    waktu 

peserta dan  pemateri, 

serta  menghindari 

tumpang tindih dengan 

kegiatan   lain  di 

masyarakat. 

2. Persiapan materi 

dilakukan khusus untuk 

sesi di mana tim 

KKNMAs bertindak 

sebagai pengisi kajian. 

Tim melakukan riset, 

dan menyiapkan bahan 

presentasi atau handout 

jika diperlukan. Materi 

disesuaikan dengan tema 

700’ 
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    yang telah ditentukan 

dan kebutuhan 

masyarakat setempat. 

3. Kajian  berlangsung 

secara    rutin    setiap 

minggu  sesuai   jadwal 

yang telah disusun. Tim 

KKNMAs    berperan 

sebagai pengisi   kajian 

pada dua  kesempatan, 

yaitu pada tanggal 24 

Agustus dan 7 

September 2024. Pada 

sesi-sesi    lainnya, tim 

berpartisipasi  sebagai 

peserta dan 

membantu dalam 

pengorganisasian 

acara. 

4. Setiap kajian diakhiri 

dengan sesi tanya 

jawab untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta 

mengajukan pertanyaan 

atau menyampaikan 

pendapat terkait 

materi yang dibahas. Sesi 

ini membantu 

memperdalam pemahaman 

peserta dan menciptakan 

interaksi yang lebih 

dinamis. 

5) Seluruh kegiatan kajian 

didokumentasikan,  baik 

dalam bentuk foto maupun 

video. Dokumentasi  ini 

mencakup proses 

penyampaian materi, 

interaksi peserta, dan sesi 

tanya jawab. 

Hasil dokumentasi 

digunakan untuk keperluan 

arsip, evaluasi, dan materi 

publikasi. 

Setelah setiap sesi 

kajian, tim melakukan 
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    evaluasi untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan, 

respons peserta, dan 

kualitas materi yang 

disampaikan. 

Evaluasi ini juga 

mencakup analisis 

terhadap pertanyaan yang 

muncul dalam sesi tanya 

jawab untuk 

mengidentifikasi 

topik-topik yang 

menarik minat 

masyarakat. Hasil 

evaluasi digunakan untuk 

perbaikan  dan 

peningkatan kualitas 

kajian berikutnya. 

 

5. Program: 

Implementasi 

P2L (Pekarangan 

Pangan Lestari) 

dan Aquaponik 

 

Kegiatan: 

1) Sosialisasi 

program 

2) Pemilihan 

Lokasi 

3) Pelatihan 

4) Penyiapan 

lahan dan 

peralatan 

5) Penanaman 

dan 

pemeliharaan 

Monitoring 

  1) Sosialisasi program 

dilaksanakan di wilayah 

sekitar rumah 

pekarangan pangan 

lestari, 

melibatkan berbagai 

pihak penting seperti 

kepala dusun Trogo, 

ketua RT Punukan Kidul, 

bidan desa, kelompok 

wanita 

tani, dan  masyarakat 

Punukan Kidul, dengan 

tujuan mengenalkan 

program  inisebagai 

solusi  berkelanjutan 

untuk    pencegahan 

stunting  di  wilayah 

tersebut. Sebagai bentuk 

sosialisasi  yang lebih 

luas dan informatif, tim 

KKN-MAS      juga 

melakukan penyebaran 

brosur atau selebaran 

yang berisi informasi 

detail tentang pembuatan 

dan pemeliharaan sistem 

akuaponik, serta 

500’ 
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    informasi  penting 

mengenai pencegahan 

stunting, sehingga 

masyarakat memiliki 

panduan 

tertulis yang dapat 

mereka pelajari dan 

rujuk sewaktu-waktu. 

2) Pemilihan  lokasi 

untuk 

pembangunan P2L 

ditentukan   di 

daerah Trogo, 

Punukan Kidul, 

setelah  melalui 

pertimbangan  yang 

matang mengenai 

kesesuaian lahan dan 

potensi dampak positif 

bagi masyarakat 

setempat. 

3) Pelatihan yang 

komprehensif 

diberikan  kepada 

masyarakat, 

mencakup   teknik 

pembuatan tanaman 

hidroponik    dan 

berbagai jenis 

tanaman lainnya, 

serta praktik 

pembuatan akuaponik 

dengan menggunakan 

ikan lele sebagai 

sumber protein untuk 

pemenuhan  gizi 

masyarakat. 

4) Penyiapan lahan 

dan peralatan 

dilakukan dengan 

teliti, 

meliputi pengadaan 

bibit tanaman yang 

diperoleh dari toko 

tanaman di sekitar 

desa dan benih ikan 
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    lele, serta persiapan 

alat-alat yang 

diperlukan untuk 

sistem hidroponik 

dan akuaponik. 

5) Penanaman 

dilaksanakan  secara 

gotong royong, 

melibatkan kepala 

dusun Trogo, ketua 

RT Punukan Kidul, 

bidan desa, 

kelompok wanita 

tani, dan masyarakat 

Punukan Kidul, 

menciptakan rasa 

kepemilikan bersama 

terhadap program ini. 

6) Monitoring 

dilakukan secara 

berkala     untuk 

memastikan 

keberhasilan 

program,  meliputi 

pengawasan 

pertumbuhan 

tanaman dan   ikan, 

pengecekan   nutrisi, 

serta   evaluasi 

dampak program 

terhadap pemenuhan 

gizi masyarakat dan 

pencegahan stunting di 

wilayah tersebut. 
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6. Program: 

Sosialisasi 

Pencegahan 

Stunting 

 

Kegiatan: 

1)  Persiapan 

materi 

2) Koordinasi 

dengan 

pihak terkait 

3) Penentuan 

target audiens 
4) 

Pelaksanaa 

n 

sosialisasi 

5) Distribusi 

materi edukasi 

Evaluasi 

pemahaman 

1.Ibu-ibu KWT 

dan PKK 

2.Perangkat 

desa 

Ngadiluwih 

Masyarakat 

dusun Trogo 

dan sekitarnya 

1. ibu-ibu KWT 

dan PKK 

2.  5 Perangkat 

desa setempat 

3. 10 

masyarakat 

sekitar dusun 

Trogo 

4. 1 Bidan desa 

Ngadiluwih 

1)  Tahap  ini 

melibatkan 

persiapan dan 

pengumpulan 

bahan yang akan 

disampaikan dalam 

sosialisasi. Materi 

yang disiapkan 

mencakup pengertian 

stunting,  bahaya 

stunting bagi 

pertumbuhan anak, 

cara pencegahannya, 

ciri-ciri stunting, serta 

langkah- 

langkah preventif 

yang bisa dilakukan 

oleh masyarakat. 

Penyusunan materi 

ini dilakukan 

secara terstruktur 

agar  mudah 

dipahami oleh 

audiens. 

Mengingat 

sosialisasi ini 

diselenggarakan 

bersamaan dengan 

kegiatan Pekarangan 

Pangan Lestari 

(P2L) dan praktik 

akuaponik, 

dilakukan koordinasi 

dengan bidan desa, 

komunitas wanita 

tani, Ketua RT, serta 

Kepala Dusun. 

Koordinasi ini 

bertujuan  untuk 

memastikan 

pelaksanaan 

sosialisasi    dan 

praktik berjalan 

dengan baik, serta 

menentukan   waktu, 

tempat,     dan 

350’ 



54 
 

 

 

 

 

 
    pembagian tugas 

dalam kegiatan 

tersebut. 

2) Setelah koordinasi 

dengan pihak-pihak 

terkait, disepakati 

bahwa target 

audiens dari 

kegiatan ini 

adalah masyarakat 

Dusun Trogo 

Punukan Kidul. 

Pemilihan audiens ini 

didasarkan pada hasil 

musyawarah dengan 

para stakeholder, 

yang 

memutuskan bahwa 

dusun ini memerlukan 

edukasi terkait 

pencegahan stunting 

dan 

implementasi 

program P2L serta 

akuaponik. 

3) Sosialisasi 

pencegahan 

stunting 

dilaksanakan  di 

Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) yang 

berada di Dusun 

Trogo  Punukan 

Kidul. Pada tahap 

ini, pemateri 

memberikan 

penjelasan mengenai 

stunting,  bahaya, 

serta langkah- 

langkah pencegahan 

secara mendetail. 

Setelah 
penyampaian materi, 

dilakukan pula 

praktik akuaponik 

sebagai solusi untuk 
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    meningkatkan gizi 

keluarga. 

5) Selain 

penyampaian 

langsung melalui 

sosialisasi,  materi 

edukasi juga 

disebarkan dalam 

bentuk brosur kepada 

masyarakat. 

Brosur ini berisi 

informasi  mengenai 

pencegahan   stunting 

serta cara 

mengoptimalkan 

praktik akuaponik 

untuk mendukung 

kesehatan dan 

pertumbuhan anak. 

6) Setelah kegiatan 

sosialisasi selesai, 

dilakukan 

evaluasi 

untuk menilai sejauh 

mana masyarakat 

memahami  materi 

yang telah 

disampaikan. 

Evaluasi dilakukan 

melalui sesi tanya 

jawab serta 

pengisian kuesioner 

sederhana untuk 

mengukur   tingkat 

pengetahuan 

masyarakat  tentang 

stunting dan praktik 
pencegahannya. 
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Yogyakarta, 21 September 2024 

 

 

 

 

 

6. Nama : Tsulusiyah Apriliyananingrum 

Prodi : Ilmu Hadis 

Rinda Fahita 

(2100011378) 

 

 

No Program/ 

Kegiatan 

Sasaran 

(Mitra) 

Target 

(tujuan) 

Uraian Realisasi 

Kegiatan 

JKEM 

1. Program: 1. Ibu 

-Ibu 

KWT 

Desa 

Jatirejo 

2. Karang 

Taruna 

Desa 

Jatirejo 

3. Warga 

Desa 

Jatirejo 

1. 55 

Orang 

2. 50 

Orang 

3. 75 

Orang 

1. Sosialisasi inovasi 

olahan buah jambu 

sebagai produk 

pengembangan 

UMKM merupakan 

kegiatan yang 

diadakan untuk 

meningkatkan inovasi 

UMKM di desa ini. 

Kegiatan dilakukan 

pada hari Ahad 18 

Agustus di Rumah 

Pak RT 01 Dusun 

Candi. Kegiatan di di 

hadiri oleh Ibu-ibu 

Kelompok Wanita 

Tani (KWT). 

Kegiatan memuat 

materi tentang 

pemanfaatan olahan 

inovasi buah jambu 

biji karena jambu 

merupakan hasil 

bumi di Desa Jatirejo. 

2. Sosialisasi 

Pengembangan 

1. 100’ 
 Peningkatan 2. 200’ 

 UMKM 3. 300’ 

 Kegiatan:  

 1. Mengadakan  

 Sosialisasi  

 Inovasi  

 Makanan  

 dari Buah  

 jambu.  

 2. Mengadakan  

 Sosialisasi  

 Pengembang  

 an UMKM  

 melalui  

 Karang  

 Taruna  

 3. Demonstrasi  

 Memasak  

 Olahan  

 Inovasi  

 Jambu Biji  

 yaitu Dodol  

 Jambu  
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    UMKM Melalui 

peran Karang Taruna 

adalah kegiatan yang 

melibatkan Karang 

Taruna di desa 

setempat. Kegiatan 

dilakukan dua kali, 

pada hari Sabtu 24 

Agustus 2024 dan 31 

Agustus 2024. Acara 

ini mengupas tuntas 

kiat-kiat pemuda 

untuk mengelola 

UMKM sekaligus 

pemaparan beberapa 

cara menambahkan 

usaha ke aplikasi 

shopee, mendaftarkan 

ke lokasi google 

maps, dan hal penting 

lainnya. 

3. Kelompok KKN 146 

memberikan resep 

inovasi dodol jambu 

untuk masyarakat 

Desa Jatirejo. Acara 

demonstrasi memasak 

dilaksanakan pada 

Jum’at, 6 September 

2024 dengan 

melibatkan seluruh 

warga Desa jatirejo. 

 

2 Program: 

Motivasi Belajar 

 

Kegiatan: 

1.Melakukan 

observasi di 

SMPN 1 

Ngargoyoso 

2.Mengadakan 

sosialisasi 

motivasi belajar 

melalui film 

1. Kelas 

IX 

SMPN 

1 

Ngarg 

oyoso 

2. Kelas 

IX 

SMPN 

1 

Ngarg 

oyoso 

1. 40 

Orang 

2. 40 

Orang 

1. Melakukan 

observasi terhadap pola 

belajar mengajar di 

SMPN 1 Ngargoyoso 

untuk persiapan 

motivasi belajar. Hal 

ini dilakukan untuk 

mencegah putusnya 

belajar siswa ke 

jenjang perkuliahan, 

dikarenakan banyaknya 

anak setemoat yang 

1. 100’ 

2. 200’ 
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 pendek   memilih menjadi TKI 

daripada menuntut 

ilmu. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari 

Selasa, 13 Agustus 

2024. 

2. Sosialisasi motivasi 

belajar untuk siswa 

kelas IX SMPN 1 

Ngargoyoso 

dilaksanakan pada hari 

Kamis, 15 Agustus 

2024. Kegiatan ini 

diawali dengan 

pemutaran film 

pendek, dilanjutkan 

dengan pemberian 

motivasi kepada siswa. 

kemudian diadakan 

sesi diskusi dan tanya 

jawab. Di akhir sesi 

diadakan pula 

pemberian hadiah 

kepada peserta aktif. 

 

3. Program: 

Pencegahan 

Stunting 

Kegiatan: 

1. Mengadakan 

sosialisasi 

cegah 

stunting 

sejak dini 

dan 

pentingnya 

hidup sehat 

2. Mendamping 

i kegiatan 

posyandu 

rutin  Desa 

jatirejo 

3. Membagikan 

PMT untuk 

1. Orang 

Tua 

Balita 

dan 

Balita 

2. Orang 

Tua 

Balita 

dan 

Balita 

3. Orang 

Tua 

Balita 

Stunti 

ng 

dan 

Balita 

Stunti 

ng 

1. 45 

Orang 

2. 45 

Orang 

3. 14 

Orang 

1. Sosialisasi 

dilaksanakan di posyandu 

Desa Jatirejo yakni di 

Dukuh Candi, Dukuh 

Sabrang, Dukuh Manduk, 

dan Dukuh Jambutokal. 

Sosialisasi ini membahas 

pentingnya hidup sehat 

dan gizi seimbang serta 

upaya pencegahan 

stunting untuk balita. 

2. Melakukan 

pendampingan pada tiap 

posyandu yang diadakan 

di Desa setempat. 

3. Pemberian Contoh 

Inovasi Makanan sesuai 

semboyan “Isi Piringku” 

1. 400’ 
2. 400’ 

3. 100’ 
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 Balita 

Stunting 

  untuk Balita Stunting di 

Desa Jatirejo 

 

4. Program: 

Perserikatan 

Muhammadiyah 

Kegiatan: 

1. Mengikuti 

Kajian Rutin 

Ahad Pagi di 

Masjid 

Binaan 

Muhammadi 

yah 

2. Mengadakan 

Pendamping 

an TPA 

untuk 

anak-anak 

3. Mengadakan 

Pendamping 

an TPA dan 

Pengajian 

untuk 

ibu-ibu 

4. Mengadakan 

Bimbingan 

Belajar 

Agama 

untuk 

anak-anak 

1. PCM 

Ngarg 

oyoso 

dan 

warga 

setemp 

at 

2. Ustadz 

ah 

Titik 

dan 

anak-a 

nak 

TPA 

3. Ustadz 

ah dan 

Ibu-Ib 

u 

daerah 

setemp 

at 

1. 57 

Orang 

2. 45 Anak 

3. 30 

Orang 

1. Kajian rutin ahad 

pagi dilakukan di 

Masjid Olodolu. 

Kegiatan ini rutin 

dilakukan setiap ahad 

pagi pukul 

06.00-07.00. pada 

kegiatan ini 

kelompok kkn 146 

juga membantu 

pembagian konsumsi 

dan persiapan acara 

kajian. 

2. Pendampingan TPA 

di Masjid Al-Amanah 

berjalan selama tiga 

kali karena TPA 

diadakan tiap satu 

minggu satu kali. 

pada kegiatan ini 

kami menyimak 

bacaan anak-anak dan 

membantu menyimak 

bacaan doa anak-anak 

3. Menyimak bacaan 

ibu-ibu TPA di 

Masjid Al-Mukmin 

dan mengadakan 

kajian di masjid 

tersebut terkait tauhid 

dan fiqih. 

4. Mengadakan 

bimbingan belajar 

untuk mata pelaran 

agama untuk 

anak-anak sekitar 

posko yang 

dilaksanakan tiap 

ba’ada maghrib 

1. 200’ 

2. 300’ 

3. 200’ 

4. 400’ 

5 Program: Seni 

dan Olahraga 

1. 
Ibu-ibu 

PKK 
dan 

1. 50 
orang 

1. Kegiatan senam 

rutinan yang 

dilaksanakan di 
beberapa Dukuh di 

1. 400’ 

2. 400’ 
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Kegiatan: 

1. Mengadakan 

pendampingan 

senam 

2. Mengadakan 

pendampingan 

jalan sehat 

warga 

Desa 

Jatirejo 

2. 

seluruh 

warga 

Desa 

Jatirejo 

2. 150 

orang 

desa setempat serta 

melakukan 

pendampingan senam 

sehat pada HUT RI di 

Desa dan di tiap 

dukuh Desa Jatirejo. 

2. Kegiatan 

pendampingan jalan 

sehat dilaksanakan di 

beberapa dusun yang 

diikuti oleh seluruh 

warga 

 

 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 
 

 

 
Tsulusiyah Apriliyananingrum 

 
(2100023039) 

 

 

 

 

 
 

7. Nama : Toni Abdurrahman 

Prodi : Manajemen 

 

Program/Kegiatan Sasaran Target (Tujuan) Uraian Realisasi 
Kegiatan 

JKEM 
(Menit) 

Program: Ibu –Ibu, Meningkatkan Perencanaan dan 850’ 

Penyelenggaraan Remaja, 
Anak-anak dan 

pemahaman, 
ketersediaan 

persiapan dilakukan 
terlebih dahulu, 

150’ 
100’ 
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sosialisasi 

pencegahan stunting 

Balita di Desa 

Karangbangun 

layanan 

kesehatan, 

pemeriksaan 

kesehatan,  serta 

pemantauan dan 

evaluasi  untuk 

meninjau 

perkembangan 

dan dampak 

program 

terhadap anak 

 

 

Dengan 

dijelaskan 

langsung oleh 

orang yang lebih 

mengerti 

diharapakan 

penyampaian 

dan pemahaman 

lebih baik  dan 

lebih jelas untuk 

peserta 

 

Dengan 

sosialisasi 

pemanfaatan 

hasil  alam 

setempat 

diharapkan 

masyarakaat 

lebih selektif 

mengenai   gizi 

dan bisa 

memanfaatkan 

kekayaan alam 

setempat sebagai 

bahan makanan 

 
 

Memberikan 

(PMT) 

pemberian 

makanan 

kemudian sosialisasi 

disampaikan melalui 

PowerPoint. Setelah 

itu,    dilakukan 

pemeriksaan 

kesehatan   serta 

pemberian makanan 

tambahan    bagi 

balita, dan kegiatan 

ini ditutup dengan 

pencatatan   hasil 

pemeriksaan 

kesehatan   serta 

status gizi sebagai 

bentuk  pemantauan 

dan evaluasi. 

 

Dengan mengambil 

pemateri yang lebih 

tau diharapkan 

penyaluran 

pengetahuan dan 

informasi   dari 

pemateri ke peserta 

bisa lebih baik 

dengan terbukti 

dengan antusias nya 

peserta  dalam 

bertanya 

 

Mengembangkan 

edukasi mengenai 

bagusnya gizi   dan 

kandungan    dari 

makanan  setempat 

yang mungkin bisa 

diolah dan dijadikan 

makanan pengganti 

sehingga 

masyarakaat  lebih 

paham mengenai 

baiknya gizi yang ada 

60’ 

Kegiatan: 

1. Mengadakan 

program 

pencegahan 

stunting, 

pemberian 

makanan 

tambahan dan 

check 

kesehatan 

gratis 

  

2. Bekerjasama 

dengan bidan 

desa dan 

anggota 

puskesmas 

sebagai 

pemataeri 

  

3. Sosialisasi 

pemanfaatan 

hasil  alam 

setempat 

untuk upaya 

mengurangi 

angka stunting 

  

4. Mengadakan 

pemberian 

makanan 

tambahan atau 

(PMT) 
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  tambahan untuk   

balita juga Dengan memberikan 

sebagai contoh 
makanan dengan 

(PMT) pemberian 
makanan tambahan 

nutrisi yang baik kepada peserta 

untuk peserta 
sosialisasi 

sosialisasi untuk 
menambah 

 pengetahuan 
 mengenai makanan 

 dengan nutrisi yang 
baik sehingga bisa 
mencegah stunting 

Program : Petani dan Peningkatan 

kualitas pangan, 

dan jumlah 

penjualan 

 

 

Peningkatan 

kualitas anyaman 

 

 

 

 

 

Meningkatkan 

jumlah kuantitas 

penjualan 

anyaman limbah 

dan memperluas 

pemasaran 

produk 

 

Mempermudah 

pembeli  offline 

dalam melihat 

tempat penjualan 

dan mengetahui 

lebih   mudah 

mengeni   harga 

produk    yang 

tersedia 

Melakukan 100’ 

Peningkatan UMKM Ibu-ibu PKK penentuan di lokasi 700’ 
  UMKM yang 200’ 

Kegiatan :  bertempat di rumah  

1. Sosialisasi dan  warga tepatnya dusun  

peningkatan  Ngawen desa  

anyaman dari  Karangbangun  

2. pabrik tekstil  
Dengan observasi 

 

  dan membantu  

  meningkagtkan  

  kualitas anyaman  

  seperti kerapian dan  

  berbagai bentuk  

  anyaman  

3. Pembuatan 

media sosial 

sebagai 

tempat 

pemasaran 

bantuan 

 
Dengan  membuat 

media sosial ini 

diharapakan 

penjualan   anyaman 

limbah   Semakin 

meningkat dan juga 

 

  pemasarannya juga  

4. Pembuatan  Semakin luas  

banner untuk 

tempat 

UMKM  dan 

daftar harga 

produk 

 Kita membantu 

membuat banner 

untuk mengetahui 

lokasi penjualan dan 

membuatkan daftar 

 

  harga agar  

  mempermudah  

  pembeli dalam  

  melihat harga produk  
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   juga untuk 

pemameran di expo 

 

Program : Anak –anak Memastikan Melatih dan 100’ 

Penyelenggaan TPA dan anak desa mengajari anak desa 100’ 

Kajian Al-Islam Masyarakat Karangbangun Karangbangun 300’ 

Kemuhammadiyahan desa lebih baik dan mengenai bacaan  

 Karangbangun lebih hafal sholat yang benar  

Kegiatan :  bacaan sholat   

1. Melatih anak     

bacaan doa     

sholat yang     

baik dan benar     

2. Mengajarkan 
 

Mengajarkan Menjelaskan rukun 
 

anak gerakaan  teknik shalat shalat dan pentingnya  

sholat yang  yang benar, memahami setiap  

benar  meningkatkan gerakan  

  pemahaman   

  peserta tentang   

  rukun shalat dan   

  tata cara   

  pelaksanaannya   

 
3.  Melakukan 

kuis game 

untuk  anak 

setiap selesai 

kegiatan 

 
Menambah 

antusias anak 

agar mau TPA 

lebih rajin lagi 

Dengan melakukan 

kuis game dengan 

diberi hadiah 

diharapkan anak 

lebih suka dan rajin 

lagi berangkat TPA 

 

Program : Anak-anak Memberikan Program 600’ 

Penyelenggaraan TPA TPA desa 
Karangbangun 

pengajaran dan 
bimbingan dalam 

penyelenggaraan 
TPA ini bertujuan 

200’ 
100’ 
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Kegiatan : 

1. Membimbing 

iqro 1,2,3,4,5 

dan 6 

 

 

 
2. Menghafal 

surat pendek 

 menyelesaikan 

Iqro 1-6 untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca Iqro 

secara tepat dan 

benar. 

 

Meningkatkan 

hafalan Al Quran 

anak anak 

untuk meningkatkan 

kemampuan peserta 

dalam membaca iqro 

dari tingkat 1 hingga 

6 secara baik dan 

benar. Selain  itu 

peserta   akan 

diperkenalkan 

dengan. 
 

Dengan menghafal 

surat  pendek 

diharapkan 

menambah   bacaan 

hafalan surat pendek 

anak 

100’ 

 

3. Menghafal 

nama-nama 

nabi dan 

malaikat 

Menambah 

pengetahuan 

anak dalam 

nama-nama nabi 

dan malaikat 

 
Dengan melakukan 

kegiatan hafalan 

nama-nama nabi dan 

malaikat ini sehingga 

anak jadi lebih tau 

dan paham nama nabi 

dan malaikat 

 

 
4. Menulis huruf 

hijaiyah 

Menambah 

pengetahuan 

anak mengenai 

macam   macam 

huruf  hijaiyah 

serta menambah 

hafalan juga 

 
 

Dengan menulis 

huruf hijaiyah ini 

sehingga anak lebih 

paham lagi dan 

teredukasi mengenai 

ada berapa huruf 

hijaiyah dan 

bagaimana saja 

bentuknya 

 

Program : 

Revitalisasi 

pendidikan 
 

Kegiatan : 

Siswa sdn 01 

Karangbangun 

dansd 

kanisisus 

Memastikan 

siswa siswi 

mengetahui 

betapa 

pentingnya 

 

Melakukan 

sosialisasi mencuci 

tangan di sd kanisius 

100’ 

200’ 
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1. Mengadakan 

sosialisasi 

mencuci 

tangan siswa 

SD Kanisius 

Karangbangun 

Karangabangu 

n 

mencuci tangan 

sebelum 

beraktifitas dan 

mengetahui 

bagaimana 

mencuci tangan 

yang baik dan 

benar 

desa Karangbangun 

dengan mengambil 

sampel anak kelas 

dua (2) sd sebagai 

contoh pemamparan 

materi dan prakter 

untuk mencuci 

tangan yang baik dan 

benar tentu disertai 

games yang menarik 

 

 

 
2. Mengadakan 

sosialisasi 

menabung 

sejak dini 

untuk siswa 

SD N 1 

Karangabangu 

n 

 
Memastikan 

setiap siswa 

menngetahui 

betapa 

pentingnya 

menabung sejak 

dini  dan 

memastikan 

pengamalannya 

mengenai 

menabung sejak 

dini ini 

Dengan  melakukan 

sosialisasi menabung 

sejak dini di SD N 1 

Karangbangun 

dengan mengambil 

sampel seluruh kelas 

sebagai pemaparan 

dan berjalan secara 

kondusif   dan  juga 

sama disertai games 

yang menarik di sesi 

pemaparan  materi 

tentunya 

Program : Remaja, Meningkatkan Dalam kegiatan ini 450’ 
Pendampingan Ibu-ibu dan dan kita lebih berfokus 200’ 

Olahraga bapak-bapak membersamai pada pendampingan 200’ 
  bermain voli dan membantu  

Kegiatan :  dengan remaja karena sudah ada  

1. Mendampingi  desa kegiatan aktif dalam  

olahraga voli  Karangbangun bermain voli dan juga  

   sudah pada terampil  

   dalam bermain voli  

2. Mendampingi 
 

Meningkatkan Sama halnya voli kita 
 

olahraga  kemampauan hanya berfokus pada  

sepak bola  bermain sepak pendampingan dan  

  bola Remaja dan mmembersamai  

  anak desa 
Karangbangun 

sepak bola  
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Membangun 

 

Dengan 

 

3. Mendampingi 

kegiatan 

senam ibu-ibu 

warga yang sehat 

dan paham 

pentingnya 

olahraga 

membersamai senam 
guna membuat warga 
yang sehat dan kritis 
terhadap penyakit 
yang menyerang 
lansia atau orangtua 

 

 

 

 
 

Yogyakarta,21 September 2024 
 

Toni Abdurrahman 

(2100011087) 

 

8. Nama : Fadhlan Dabith Fathoni 

Prodi : Ilmu Komunikasi 

 
 

No. Nama Kegiatan Sasaran Tujuan Uraian Realisasi 

Kegiatan 

JKEM 

1. Program : UMKM 1. Tujuan kegiatan 

manajemen 

bisnis    dan 
keuangan untuk 

UMKM di desa 
adalah 

membantu 
pengusaha  kecil 

mengoptimalkan 

sumber   daya 
lokal, 

meningkatkan 

1. Kegiatan   di 

lakukan secara 

langsung   di 

kediaman 

pemilik  usaha 

nasi kuning. 

Metode kegiatan 

dilakukan 

dengan  cara 

berdiskusi 

langsung dengan 

anak dari pemilik 

150‘ 
 Peningkatan yang ada di 100‘ 

 UMKM. Dusun Dali 100‘ 

 Kegiatan :   

 1. Sosialisasi   

 Manajemen   

 Bisnis dan   

 Manajemen   

 Keuangan   
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 2. Rebranding 

Logo UMKM 

 
3. Repacking 

Kemasan 

UMKM 

 efisiensi 

operasional, dan 

mengelola 

keuangan secara 

tepat. Dengan 

demikian, 

UMKM  dapat 

meningkatkan 

keuntungan, 

menjaga 

kestabilan 

keuangan,  serta 

mendukung 

pertumbuhan 

ekonomi   desa 

secara 

berkelanjutan. 

 

2. Untuk memberi 

usaha tampilan 

baru yang lebih 

segar dan 

menarik     bagi 

masyarakat 

sekitar.      Ini 

membantu usaha 

kecil  terlihat 

lebih profesional 

dan relevan 

dengan 

perkembangan 

zaman, 

sekaligus 

memperkuat 

identitas   usaha 

di    mata 

pelanggan. 

 

3. Tujuan 

repacking adalah 

memperbaiki 

kemasan produk 

agar   lebih 

menarik, praktis, 

dan  sesuai 

dengan standar 

UMKM tersebut 

dengan harapan 

bisa 

mengembangkan 

usaha tersebut. 

 

2. Mahasiswa KKN 

melakukan 

rebranding logo 

pada UMKM 

nasi  kuning. 

Kami membantu 

membuat    logo 

pada UMKM 

tersebut   dengan 

harapan 

customer    bisa 

lebih mengenali 

produk tersebut 

dan 

meningkatkan 

penjualan. 

 

3. Mahasiswa KKN 

melakukan 

repacking 

kemasan pada 

UMKM nasi 

kuning dan 

keripik pisang. 

Kami membantu 

merancang ulang 

kemasan agar 

lebih menarik, 

fungsional, dan 

sesuai      dengan 

standar pasar. 

Repacking   ini 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

daya tarik visual 

produk, menjaga 

kualitas 

makanan,  serta 

mempermudah 

distribusi. 
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   pasar.  Dengan 

kemasan    yang 

lebih     baik, 

produk UMKM 

bisa   terlihat 

lebih 

profesional, 

meningkatkan 

nilai jual,   dan 

lebih    mudah 

dikenali     oleh 

konsumen. 

Dengan kemasan 

baru yang lebih 

modern   dan 

praktis, 

diharapkan 

produk UMKM 

nasi kuning dan 

keripik  pisang 

dapat   lebih 

mudah dikenali 

oleh konsumen, 

meningkatkan 

daya saing, serta 

berkontribusi 

pada 

peningkatan 

penjualan. 

 

2. Program : Cegah 

Stunting. 

 

Kegiatan : 

1. Revitalisas 

i dan 

Pelatihan 

Kader 

Posyandu 

Remaja 

Desa 

Nglegok. 

 

2. Penyuluha 

n Tentang 

Efek  dari 

Pernikahan 

Usia Dini 

dan Sex 

Bebas. 

 
3. Pemberian 

Makanan 

Tambahan 

(PMT) 

Untuk 

Balita 

1. Kader 

Remaja 

Desa 

Nglegok 

 

2. Remaja 

Desa 

Nglegok 

 

3. Balita 

yang ada 

di 

Dusun 

Dali 

1. Tujuan 

revitalisasi 

Posyandu 

Remaja di desa 

Nglegok adalah 

untuk 

meningkatkan 

layanan 

kesehatan 

khusus   untuk 

remaja, 

termasuk 

edukasi tentang 

kesehatan    dan 

gizi. Ini   juga 

bertujuan 

membangun 

kesadaran  akan 

pentingnya pola 

hidup  sehat di 

kalangan remaja 

dan mendorong 

mereka  untuk 

lebih aktif 

menjaga 

kesehatan. 

1. Peresmian 

posyandu remaja 

dilaksanakan  di 

Balai Desa dan 

di resmikan 

langsung oleh 

Kepala Desa 

Nglegok. 

Kegiatan ini di 

ikuti langsung 

oleh remaja yang 

ada      di     desa 

sebanyak         60 

kader. Kader 

yang terpilih dari 

berbagai Dusun 

yang ada di Desa 

Nglegok. 

Pelaksanaan 

pelatihan kader 

posyandu remaja 

dilaksanakan 

seminggu setelah 

peresmian   dan 

dilaksanakan  di 

Dusun  Dali. 

Mahasiswa KKN 

membantu 

250’ 

100’ 

100’ 
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   2. Penyuluhan   ini 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

remaja  tentang 

konsekuensi 

kesehatan, 

sosial,      dan 

emosional    dari 

tindakan 

tersebut,     serta 

mendorong 

mereka    untuk 

membuat 

keputusan yang 

lebih bijak dan 

bertanggung 

jawab. Dengan 

informasi    yang 

tepat, 

diharapkan 

remaja    dapat 

melindungi diri 

mereka      dan 

membangun 

masa   depan 

yang lebih baik. 

 

3. Tujuan kegiatan 

PMT   untuk 

balita di Dusun 

Dali  adalah 

memastikan 

balita 

mendapatkan 

gizi tambahan 

yang  cukup 

untuk 

mendukung 

pertumbuhan 

dan kesehatan 

mereka, 

mencegah 

kekurangan gizi, 

serta 

meningkatkan 

memberikan 

fasilitas 

posyandu berupa 

timbangan 

badan, tinggi 

badan, tensi 

darah dan pita 

lila. 

 

2. Penyuluhan 

tentang bahaya 

dari pernikahan 

usia dini dan sex 

bebas   di 

laksanakan 

bersamaan 

dengan pelatihan 

kader posyandu 

remaja. 

Pemberian 

materi diberikan 

langsung  oleh 

mahasiswa KKN 

dengan metode 

presentasi materi. 

Kegiatan   ini 

dilakukan 

sebelum  para 

remaja Desa 

Nglegok 

melakukan  cek 

Kesehatan 
 

3.  Pemberian 

Makanan 

Tambahan 

(PMT)  bagi 

balita di Desa 

Nglegok 

dilaksanakan 

sebagai 

bagian 

dari upaya 

peningkatan 

gizi dan 

kesehatan 

anak-anak usia 

dini. Kegiatan ini 
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   kualitas 

kesehatan 

anak-anak. 

diadakan di 

Posyandu  dan 

melibatkan 

distribusi 

makanan 

tambahan bergizi 

berupa pudding 

ubi ungu dan 

sosis solo dengan 

isian   wortel, 

kentang   dan 

ayam suwir 

kepada balita. 

Selain 

memberikan 

makanan, 

kegiatan ini juga 

mencakup 

edukasi  untuk 

orang tua 

mengenai 

pentingnya 

asupan gizi yang 

baik  untuk 

pertumbuhan 

anak. Mahasiswa 

KKN   turut 

berperan dalam 

memfasilitasi 

dan memastikan 

balita menerima 

makanan   yang 

bermanfaat untuk 

mendukung 

kesehatan    dan 

perkembangan 

mereka secara 

optimal. 

 

3. Program : Ilmu 

Pengetahuan 

 

Kegiatan : 

1. Sosialisasi 

Perilaku 

Hidup 

1. Ibu - 

Ibu 

PKK 

Desa 

Nglego 

k. 

1. Kegiatan ini 

bertujuan 

membekali 

ibu-ibu PKK 

dengan 

informasi  dan 

keterampilan 

1. Sosialisasi PHBS 

dilakukan di 

kediaman Ibu 

Kidah, Ketua Ibu 

PKK. Sosialisasi 

ini dilakukan 

dengan 

150’ 

100’ 

100’ 

400’ 
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 Bersih dan 

Sehat 

(PHBS). 

 

2. Penyuluha 

n dan 

Praktik 

Tentang 

Sikat Gigi 

Sehat. 

 
3. Sosialisasi 

Bahaya 

Bullying. 

 

4. Mengadak 

an 

Bimbingan 

Belajar di 

Dusun 

Pule. 

2. Siswa 

Kelas 2 

di 

SDN02 

Nglego 

k 

 

3. Siswa 

Kelas 4 

– 6 

SDN 01 

Desa 

Nglego 

k 

 

4. Anak 

TK 

sampai 

Siswa 

SD 

Kelas 6 

untuk 

menerapkan 

prinsip-prinsip 

PHBS di rumah 

tangga   mereka, 

seperti   sanitasi, 

gizi seimbang, 

dan  kesehatan 

lingkungan. 

Dengan 

penerapan 

PHBS   yang 

baik, diharapkan 

akan tercipta 

lingkungan yang 

lebih  sehat, 

mengurangi 

risiko penyakit, 

dan 

meningkatkan 

kualitas  hidup 

keluarga di desa 

tersebut. 

 

2. Kegiatan   ini 

bertujuan 

mengajarkan 

teknik menyikat 

gigi  yang 

efektif, 

memperkenalka 

n manfaat 

kebersihan 

mulut,   dan 

mendorong 

anak-anak untuk 

mengadopsi 

rutinitas sikat 

gigi secara 

teratur. Dengan 

pemahaman dan 

praktik yang 

baik, diharapkan 

dapat mencegah 

masalah       gigi 
seperti      karies 

penyampaian 

materi PHBS dan 

diskusi ringan 

terkait materi 

tersebut. 

Sejumlah 25 

orang  sangat 

antusias 

mengikuti 

kegiatan ini dan 

dilaksanakan 

setelah kegiatan 

arisan rutinan 

Ibu-Ibu PKK. 

 

2. Sosialisasi 

pentingnya sikat 

gigi sehat bagi 

siswa         SD 

dilaksanakan   di 

ruang       kelas 

dengan 

melibatkan 

seluruh     siswa 

kelas 2. Kegiatan 

ini mencakup 

penyampaian 

materi    tentang 

teknik menyikat 

gigi yang benar 

dan   manfaat 

menjaga 

kebersihan mulut 

melalui 

presentasi     dan 

demonstrasi 

praktis.   Setelah 

materi 

disampaikan, 

siswa     diajak 

untuk  langsung 

mempraktikkan 

teknik sikat gigi 

yang benar. 
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   dan penyakit 

gusi, serta 

membangun 

kebiasaan 

kebersihan 

mulut yang 

sehat sejak usia 

dini. 

 

3. Tujuan 

penyuluhan 

bahaya bullying 

bagi siswa SD 

adalah untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

anak-anak 

tentang dampak 

negatif bullying 

dan  cara 

mencegahnya. 

Kegiatan   ini 

bertujuan 

mengajarkan 

siswa 

mengenali, 

mengatasi,  dan 

mencegah 

bullying, serta 

mendorong 

lingkungan 

sekolah yang 

lebih aman dan 

saling 

menghormati. 
 

4. Kegiatan  ini 

bertujuan 

memberikan 

dukungan 

tambahan di luar 

jam sekolah, 

memperkuat 

konsep-konsep 

yang  telah 

dipelajari, serta 

3.   Sosialisasi 

bahaya bullying 

bagi siswa SD 

kelas  4-6 

dilakukan   di 

ruang  kelas 

dengan 

melibatkan 

seluruh siswa. 

Kegiatan      ini 

mencakup 

penyampaian 

materi   tentang 

apa itu bullying, 

dampak 

negatifnya,  dan 

cara 

mencegahnya 

melalui 

presentasi 

interaktif    dan 

diskusi 

kelompok. Siswa 

juga   terlibat 

dalam  simulasi 

dan role  play 

untuk memahami 

situasi  bullying 

serta bagaimana 

cara melaporkan 

dan 

menghadapinya. 

Tujuan kegiatan 

ini    adalah 

meningkatkan 

kesadaran siswa 

tentang  bahaya 

bullying, 

mengajarkan 

mereka    cara 

melindungi  diri 

dan teman, serta 

mendorong 

terciptanya 

lingkungan 

sekolah yang 
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   meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan motivasi 

belajar. Dengan 

bimbingan yang 

tepat, 

diharapkan 

anak-anak dapat 

mencapai hasil 

belajar        yang 

lebih  baik, 

mempersiapkan 

mereka untuk 

melanjutkan ke 

tingkat 

pendidikan yang 

lebih tinggi 

dengan lebih 

siap dan percaya 

diri. 

aman dan saling 

menghormati. 

 

4. Kegiatan 

bimbingan 

belajar 

dilaksanakan di 

musholla 

setempat dengan 

melibatkan 

anak-anak   TK 

hingga siswa SD 

kelas 6. Kegiatan 

ini meliputi sesi 

pembelajaran 

tambahan di luar 

jam sekolah yang 

fokus  pada 

penguatan materi 

pelajaran, 

pemahaman 

konsep dasar, 

dan 

pengembangan 

keterampilan 

akademis. 

Bimbingan 

dilakukan 

dengan metode 

interaktif  dan 

berfokus   pada 

kebutuhan 

individu  siswa, 

dengan bantuan 

dari    para 

Mahasiswa. 

 

4. Program : 

Persyarikatan 

Muhammadiyah 

 

Kegiatan : 

1. Penanama 

n 

Nilai-Nilai 

AIK. 

1. Warga 

Dusun 

Talok. 

 

2. Warga 

yang ada 

di 

Kecamat 

an 

1. Tujuan kegiatan 

pengajian 

dengan materi 

penanaman nilai 

akhlak  bagi 

warga Dusun 

Talok adalah 

untuk 

memperkuat 

1. Kegiatan   ini 

dilaksanakan   di 

masjid binaan 

Muhammadiyah 

setempat setelah 

salat  Isya. 

Kegiatan   ini 

melibatkan 

pemberian materi 

50’ 

150’ 
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2. Pengajian 

Rutin 

Ahad Pagi 

PCM 

Ngargoyos 

o. 

Ngargoy 

oso 

pemahaman dan 

penerapan 

nilai-nilai moral 

dan etika dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Kegiatan   ini 

bertujuan 

mengajarkan 

dan 

mengingatkan 

warga tentang 

pentingnya 

akhlak  yang 

baik, seperti 

jujur, 

bertanggung 

jawab,  dan 

saling 

menghormati. 

2. Tujuan kegiatan 

mengikuti 

pengajian rutin 

Muhammadiyah 

tiap minggu 

adalah untuk 

memperdalam 

pemahaman 

agama Islam 

dan 

meningkatkan 

keimanan  serta 

ketaqwaan 

peserta. 

Pengajian  rutin 

juga bertujuan 

sebagai sarana 

pembinaan  dan 

motivasi 

spiritual  yang 

dapat 

mendukung 

pengembangan 

pribadi  dalam 

mengikuti 

prinsip-prinsip 

mengenai 

nilai-nilai akhlak 

yang baik,   tata 

cara ibadah yang 

benar,  serta 

pentingnya 

menjaga 

kesehatan  fisik 

dan mental. Para 

peserta, yang 

merupakan warga 

setempat, 

mendapatkan 

penjelasan   dan 

diskusi interaktif 

tentang 

bagaimana 

menerapkan 

nilai-nilai AIK 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2. Mahasiswa KKN 

mengikuti 

pengajian rutin 

yang diadakan 

oleh PCM 

Ngargoyoso. 

Pengajian ini di 

laksanakan pukul 

06.00 WIB 

hingga pukul 

07.00  WIB 

dilanjutkan 

dengan sarapan 

Bersama. 
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   Muhammadiyah 

. 

  

5. Program : 

Pendampingan 

Olahraga dan Seni 

 

Kegiatan : 

1. Mengadaka 

n Senam 

Hipertensi 

bagi 

Lansia. 

 

2. Mendampi 

ngi 

kegiatan 

Jalan Sehat. 

 

3. Menjadi 

Juri  pada 

Karnaval 

Jalan Sehat 

di Dusun 

Karangnon 

gko. 

1. Warga 

Lansia 

di 

Dusun 

Sidi 

 

2. Warga 

Desa 

Nglegok 

 

3. Warga 

Dusun 

Karangn 

ongko 

dan 

Mahasis 

wa 

KKN 

1. Tujuan kegiatan 

senam hipertensi 

yaitu  untuk 

membantu 

meningkatkan 

kesehatan 

jantung    dan 

mengontrol 

tekanan  darah 

melalui aktivitas 

fisik   yang 

teratur. Kegiatan 

ini bertujuan 

memberikan 

latihan fisik yang 

aman dan efektif 

untuk 

mengurangi 

risiko hipertensi, 

meningkatkan 

kebugaran, serta 

meningkatkan 

kualitas  hidup 

lansia. 

 
 
2. Tujuan kegiatan 

jalan sehat yang 

diadakan di Desa 

Nglegok  adalah 

untuk 

mendorong 

warga    desa 

menjaga 

kesehatan    fisik 

dan mental 

melalui aktivitas 

fisik   yang 

sederhana dan 

menyenangkan. 

Kegiatan  ini 

bertujuan 

meningkatkan 

1. Kegiatan senam 

hipertensi 

dilaksanakan  di 

Posyandu Lansia 

di Dusun Sidi, 

dengan 

melibatkan 

warga lansia 

setempat. 

Kegiatan  ini 

meliputi     sesi 

senam rutin yang 

dirancang untuk 

mengontrol 

tekanan   darah 

dan 

meningkatkan 

kesehatan 

jantung.  Senam 

dipandu    oleh 

mahasiswa KKN 

dan diawasi 

langsung    oleh 

bidan   desa, 

memastikan 

bahwa latihan 

dilakukan 

dengan  aman 

dan efektif 

sesuai dengan 

kebutuhan fisik 

lansia. 

 

2. Kegiatan   jalan 

sehat diadakan 

di lapangan desa 

Nglegok dengan 

melibatkan 

seluruh   warga 

setempat. 

Setelah  selesai, 

acara dilanjutkan 

dengan 

50’ 

150’ 

150’ 
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   kesadaran  akan 

pentingnya gaya 

hidup sehat, 

mempererat 

hubungan sosial 

antarwarga, serta 

memberikan 

kesempatan bagi 

masyarakat 

untuk 

berolahraga 

bersama. 

 
 

3. Tujuan kegiatan 

karnaval adalah 

untuk merayakan 

semangat 

kebersamaan dan 

mempromosikan 

gaya hidup sehat 

dalam 

komunitas. 

Kegiatan 

karnaval 

bertujuan 

meningkatkan 

rasa 

kebersamaan dan 

menciptakan 

suasana  ceria 

melalui berbagai 

atraksi dan acara 

yang melibatkan 

warga. 

pembagian 

doorprize 

sebagai bentuk 

apresiasi  dan 

motivasi bagi 

peserta. 

Doorprize  yang 

dibagikan berupa 

berbagai hadiah 

menarik untuk 

meningkatkan 

semangat   dan 

partisipasi 

warga. 

Mahasiswa KKN 

turut 

berpartisipasi 

pada kegiatan ini 

dengan 

memberikan 

beberapa barang 

sebagai 

doorprize. 

 

3. Kegiatan dimulai 

dengan jalan 

sehat keliling 

dusun  untuk 

meningkatkan 

kesehatan    dan 

kebersamaan 

warga. Setelah 

itu,   acara 

dilanjutkan 

dengan parade 

yang 

menampilkan 

penampilan 

kreatif  dari 

setiap RT. 

Mahasiswa KKN 

turut 

berpartisipasi 

sebagai juri 

dalam parade 

tersebut. Tujuan 
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    kegiatan   ini 

adalah 

mempromosikan 

gaya   hidup 

sehat, 

mempererat 

hubungan sosial, 

dan merayakan 

kebersamaan 

dengan hiburan 

yang meriah. 

 

6. Program : 

Peningkatan 

Kualitas Desa 

 

Kegiatan : 

 

Pemberian 

Sekaligus 

Pemasangan Kaca 

Cembung. 

Mahasiswa 

KKN dan 

Pemuda 

Karang 

Taruna 

Tujuan dari 

pemberian       dan 

pemasangan   kaca 

cembung di  desa 

adalah    untuk 

meningkatkan 

keamanan       lalu 

lintas   dengan 

memperbaiki 

visibilitas  di   area 

yang sulit terlihat, 

seperti tikungan dan 

persimpangan, 

sehingga 

mengurangi   risiko 

kecelakaan       dan 

meningkatkan 

keselamatan 

pengguna jalan. 

Kegiatan 

pemasangan    kaca 

cembung di desa 

dilakukan  bersama 

pemuda     Karang 

Taruna di tikungan 

tajam.     Tujuan 

kegiatan ini adalah 

meningkatkan 

visibilitas      dan 

keamanan lalu lintas 

di area   tersebut 

untuk mengurangi 

risiko kecelakaan. 

200’ 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 

 

Fadhlan Dabith Fathoni 

(2100030238) 



78 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Nama : Dian Shesylia Putri 

Prodi : Manajemen 

 
 

Program / Kegiatan Sasaran 

(Mitra) 

Target 

(Tujuan) 

Uraian Realisasi Kegiatan JKEM 

Program : Sosialisasi Pemilik 3 UMKM 1. Sosialisasi mengenai 

penggunaan dan 

manfaat e – commerce 

untuk meningkatkan 

jangkauan pasar yang 

lebih luas. 

2. Melakukan rebranding 

pada UMKM susu 

kedelai dan catering 

yang ada di desa 

Puhgogor dengan 

membuat konsumen 

lebih tertarik. 

3. Memasukan alamat 

UMKM pada wesite 

google maps agar 

mudah di cari 

informasinya atau lebih 

dapat terjangkau oleh 

konsumen nantinya. 

4. Membuat poster pada 

UMKM susu kedelai 

mengenai keselamatan 

kerja, karena pada 

proses. pembuatan susu 

kedelai di lakukan 

menggunakan beberapa 

mesin yang berat maka 

kami berinisiatif untuk 

420’ 

Peningkatan UMKM UMKM Desa yang ada di  

Desa Puhgogor Puhgogor Desa  

  Puhgogor  

Kegiatan :    

1. Sosialisasi    

penggunakan    

e- commerce    

2. Melakukan    

rebranding    

pada UMKM    

3. Memasukan    

alamat    

UMKM pada    

google maps    

4. Membuat    

poster k3    
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   membuat poster K3 

agar karyawan selalu 

berhati – hati dalam 

bekerja. 

 

Program : Sosialisasi 

Mengenai Stunting 

dan Pembuatan PMT 

Daun Kelor 

 

Kegiatan : 

1. Melakukan 

gerakan aksi 

bergizi 

Serentak 

2. Sosialisasi 

mengenai 

stunting dan 

Anemia 

3. Demonstrasi 

pembuatan es 

cream daun 

kelor 

Kegiatan 

Posyandu Desa 

beserta kader – 

kadernya dan 

Siswa Siswi 

SMP N 2 

Bendosari 

Balita Desa 

Puhgogor, Ibu 

hamil, Siswa 

Siswi SMP N 

2 Bendosari 

1. Melakukan kegiatan 

gerakan aksi bergizi 

serentak dengan bekerja 

sama dengan pihak 

sekolah SMP N 2 

Bendosari dengan target 

seluruh siswa siswi 

kelas 7,8,9. Kami 

mengawali kegiatan 

dengan melakukan 

senam pagi bersama 

kemudian setelah senam 

pagi di laksanakan kami 

mengajak para siswa 

untuk berkumpul di 

ruangan yang telah di 

sediakan sebelumnya 

untuk mengikuti acara 

selanjutnya yaitu 

sarapan bersama 

(memakan makanan 

yang bergizi seimbang) 

yang di bawa oleh siswa 

siswi masing – masing. 

Dilanjutkan dengan 

meminum tablet tambah 

darah bersama sama 

dengan siswi SMP N 2 

Bendosari dan 

dilanjutkan dengan 

penyuluhan mengenai 

stunting, anemia dan 

kesehatan remaja. 

2. Melakukan sosialisasi 

mengenai stunting dan 

anemia pada Ibu hamil, 

kader – kader posyandu 

yang peserta posyandu. 

3. Melakukan demonstrasi 

pembuatan es cream 

daun kelor untuk inovasi 

PMT pada balita, 

penggunaan daun kelor 

sebagai bahan pokoknya 

merupakan cara lain 

720’ 
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   untuk memberikan sayur 

pada anak – anak yang 

kurang suka memakan 

sayur dan juga dapat 

sebagai pengganti susu. 

 

Program : Sosialisasi 

mengenai pemilihan 

Kosmetik halal haram 

dan penggunaan obat 

warung 

 

Kegiatan : 

1. Sosialisasi 
dan Tanya 

jawab 

mengenai 

kosmetik 

halal haram 

dan 

penggunaan 

obat warung 

Karang Taruna 

Dusun 

Kedungdowo 

Desa Puhgogor 

Seluruh 

anggota 

Karang 

Taruna Dusun 

Kedungdowo 

Desa 

Puhgogor 

1. Memastikan kosmetik 

yang di pakai sehari 

hari sudah aman dan 

memiliki sertifikat 

halal, memastikan logo 

BPOM pada setiap 

kosmetik. 

2. Memberikan sedikit 

materi mengenai 

penggunaan obat 

warung yang benar. 

Pengobatan sendiri 

ialah upaya yang di 

lakukan untuk 

mengobati diri sendiri 

dengan menggunakan 

obat atau cara lain 

tanpa 

nasihat/melibatkan 

tenaga medis, jadi 

perlu di ketahui cara 

penggunaan obat 

warung yang benar dan 

cukup. 

240’ 

Program : 

Menyelenggaraan 

bimbingan belajar 

 

Kegiatan : 

1. Menyelenggar 

akan Study 

Club Untuk 

anak – anak 

Desa 

Puhgogor 

Anak – anak 

dusun 

Puhgogor 

Jatiagung 

Seluruh anak 
– anak dusun 

Puhgogor 

Jatiagung 

1. Pada minggu pertama 

kami melakukan 

belajar bersama 

dengan membantu 

pekerjaan rumah anak 

– anak yang di berikan 

di sekolah 

2. Menonton film 

mengenai sifat 

amanah dan di 

lanjutkan dengan 

tanya jawab kepada 

anak – anak 

3. Pemberian materi 

mengenai gemar 

menabung dan games 

untuk anak -anak 

4. Pada minggu terakhir 

kami membuat 

240’ 
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   celengan dari bahan 

bekas dan mewarnai 

dan menerapkan 

materi yang minggu 

lalu telah di jelaskan 

yaitu gemar 

menabung. 

 

Program : Pengisian 

pretest dan posttest 

pada Ibu PKK 

mengenai tanaman 

herbal 

 

Kegiatan: 

1. Pengukuran 

seberapa 

tingkat 

pengetahuan 

ibu – ibu 

PKK 

mengenai 

tanaman 

herbal 

PKK desa 

Puhgogor 

Seluruh warga 

Desa 

Puhgogor 

1. Pada awal kegiatan di 

lakukan kami 

membagikan pretest 

untuk di kerjakan 

terlebih dahulu oleh 

anggota PKK desa 

Puhgogor, Selanjutnya 

kami menjelaskan 

sedikit materi 

mengenai tanaman 

herbal yang ada di 

sekitar rumah. 

Tanaman herbal 

adalah tumbuhan yang 

dipercaya memiliki 

berbagai kandungan 

vitamin dan minerale, 

sehingga membantu 

mengatasi berbagai 

keluhan kesehatan. 

Selanjutnya kami 

memberikan posttest 

pada anggota PKK. 

Dari postast dan posttest 

tersebut dapat di 

ketahui kemampuan 

awal anggota PKK 

sesudah dan sebelum 

mengikuti acara. 

60’ 

Program : Pelatihan 

pembuatan sabun cuci 

piring untuk 

disabilitas 

 

Kegiatan : 

1. Pemberian 

informasi 

yang jelas 

mengenai 

bahan dan alat 

SHG Sejahtera 

Desa Puhgogor 

Kelompok 

disabilitas 

Desa 

Puhgogor 

1. Melakukan pemaparan 

mengenai alat dan 

bahan secara jelas pada 

anggota disabilitas, 

menjelaskan cara 

membeli dan 

mendapatkan alat dan 

bahan untuk para 

disabilitas. 

2. Praktek pembuatan 

sabun cuci piring 

bersama dengan teknis 

180’ 
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pada anggota 

Disabilitas 

2. Praktek 
pembuatan 

sabun cuci 

piring 

bersama 

  berganti – gantian per 5 

orang untuk melakukan 

ptaktek pembuatan 

sabun cuci piring 

dengan dipandu 

anggota KKN Mas. 

 

Program : 

Pengolahan bahan 

bekas 

 

Kegiatan : 
1. Pengolahan 

bahan bekas 

menjadi 

bahan tepat 

guna 

Anggota KWT 

desa Puhgogor 

Warga desa 

Puhgogor 

1. Mengolah kembali 

bahan bekas berupa 

botol minum bekas dan 

galon bekas menjadi 

sebuah pot dan tong 

sambah. Pemberian 

materi mengenai 

pentingnya mengolah 

bahan bekas menjadi 

alat tepat guna yang 

bisa di gunakan 

kembali di lingkungan. 

120’ 

Program : Pengajian 

Rutin malam Jum’at 

 

Kegiatan 

1.  Pengajian 

rutin setiap 

malam Jum’at 

PCM 
Muhammadiya 

h Bendosari, 

Ustadz Desa 

Puhgogor, 

Warga Desa 

Puhgogor 

Selutuh warga 

Desa 

Puhgogor 

1. Pengajian rutin yang di 

pimpin oleh Ustadz dan 

dilanjutkan dengan 

pengisian materi kajian 

oleh PCM 

Muhammadiyah 

Bendosari 

120’ 

Program : 

Penyelenggaraan TPA 
 

Kegiatan : 
1. Mengajar 

TPA 

2. Tes Hafalan 

Santriwan dan 

Santriwati TPA 

Al Madinatul 

Munawaroh 

15 Santriwan 

Santriwati 

TPA 

1. Mengajar TPA di 

Masjid Al Madinatul 

Munawaroh dengan 

berbagai tingkatan, iqro 

1, iqro 2, sampai Al 

Qur’an. Kegiatan 

mengajar TPA di 

lakukan setiap hari 

kecuali pada hari Rabu, 

Jum’at dan minggu 

karena TPA diliburkan. 

TPA di mulai dari 

pukul 16.00 – 17.00 

WIB. 

2. Setiap hari kamis para 

santriwan dan 

santriwati TPA 

menyetorkan hafalan 

mereka dan akan di cek 

sudah betul atau belum 
hafalan mereka beserta 

960’ 
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   tajwid dan cara 

membacanya. 

 

Program : 

Penyelenggaraan 

Kajian Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

 

Kegiatan : 

1. Melakukan 

Kajian Al 

Islam dan 

Kemuhamma 

diyahan 

Jamaah Masjid 

Al Madinatul 

Munawaroh 

Seluruh 

Jamaah 

Masjid 

Madinatul 

Munawaroh 

1. Memberikan kajian 

kepada Jamaah sholat 

maghrib mengenai Al 

Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

Sambil menunggu Isya 

kami bergantian setiap 

minggu untuk mengisi 

kajian kepada jamaah 

sholat maghrib di 

masjid Al Madinatul 

Munawaroh. 

240’ 

Program : Senam 

Sehat 

 
Kegiatan : 

1. Kerja Bakti 

2. Senam sehat 

setiap hari 

Minggu pagi 

Warga Desa 

Puhgogor 

Membantu 

warga untuk 

membersihka 

n lingkungan 

Desa dan 

melaksanakan 

minggu sehat 

1. Kerja bakti dengan 

membersihkan jalan 

dan lingkungan desa 

bersama sama, 

membakar sampah, dan 

membersihkan area 

selokan Desa 

2. Setelah kerja bakti 

selesai di lanjutkan 

senam bersama dengan 

warga Desa Puhgogor 

dengan 3 step yang 

pertama pemanasan 

lalu senam inti dan 

pendinginan yang 

dipandu langsung oleh 

salah satu anggota dari 

KKN Mas. 

240’ 

Program : Acara 17 

Agustus 

 

Kegiatan : 

1. Lomba 

tingkat anak – 

anak 

2. Lomba tigkat 

ibu ibu 

3. Lomba 

tingkat bapak 

- bapak 

Warga Desa 

Puhgogor 

Memeriahkan 

hari 

Kemesdekaan 

bersama 

Warga Desa 

Puhgogor 

1. Perlombaan yang 

pertama di lakukan 

yaitu untuk kalangan 

anak – nak yang terdiri 

dari lomba estafet 

sedotan, galon cantol 

dan lomba makan 

biskuit 

2. Dilanjutkan dengan 

lomba ibu – ibu yang di 

ikuti oleh ibu – ibu 

Desa Puhgogor, 

perlombaan dilakukan 

dengan penuh 

kemeriahan yang di 
iringi oleh sorak 

540’ 
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   sorakan penyemangat 

untuk para peserta 

lomba. 

3. Ada juga perlombaan 

yang pesertanya khusus 

untuk bapak – bapak, 

jadi kami memasukan 

seluruh warga kedalam 

perlombaan per masing 

– masingnya. 

 

Program : 

Mendampingi jalan 

sehat 

 

Kegiatan : 
1. Pendampinga 

n jalan sehat 

Dusun 

Kedungdowo 

2. Pendampinga 

n Jalan sehat 

Santri TPA Al 

Wakil 

Seluruh Warga 

Dusun 

Kedungdowo 

dan Santri TPA 

Al Wakil 

Dusun Bancaan 

Desa Puhgogor 

Pendampinga 

n ikut 

memeriahkan 

acara dalam 

rangka hari 

kemerdekaan 

1. Jalan Sehat di Dusun 

Kedungdowo di 

laksanakan pada hari 

sabtu pagi yang melalui 

rute yang telah kami 

siapkan yaitu dari 

kedungdowo berjalan 

ke arah Balai Desa 

Puhgogor dan langsung 

menuju pulang ke arah 

Kedungdowo lagi, 

perjalan di lakukan 

kurang lebih 

menempuh jarak 9 kilo. 

Warga yang melakukan 

jalan sehat dusun 

Kedungdowo sangat 

kreatif dan ikut 

berpartisipasi dalan 

acara tersebut. 

2. Acara Selanjutnya 

yaitu pembagian 

doorprize untuk 

kostum terbaik dan 

undian kupon yang 

telah di bagikan pada 

awal pelaksanaan dan 

di tutup dengan acara 

pasar murah yang di 

selenggarakan oleh 

karang taruna dusun 

Kedungdowo yang di 

hadiri oleh seluruh 

warga Desa Puhgogor. 

3. Hari berikutnya kami 

melakukan jalan sehat 

kembali di masjid Al 

Wakil Dusun Bancaan 
yang di hadiri oleh 30 

600’ 
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   santriwan dan 

santriwati TPA Al 

Wakil. Kami 

melakukan jalan sehat 

dan kemudian ada sesi 

pembagian doorprize 

pada para santri. Jalan 

sehat di lakukan untuk 

menambah semangat 

para santri untuk 

belajar di TPA. 

 

Program : 

Pembuatan icon dusun 

Jatiagung 

 

Kegiatan : 

1. Pembuatan 
icon Dusun 

Jatiagung 

Desa 

Puhgogor 

Perangkat Desa Sebagai 

Identitas 

Dusun dan 

Identitas 

1. Dalam pembuatan icon 

ini kami meminta 

persetujuan dari Desa 

terlebih dahulu dan 

setelah di setujui kami 

di bantu juga oleh para 

perangkat desa yang 

lain dalam pembuatan 

icon dusun tersebut. 

Kami memilih warna 

dan bahan – bahan 

yang terjangkau tetapi 

tetap bertahan lama dan 

kokoh. 

240’ 

 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 

Dian Shesylia Putri 

(2100011234) 
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10. Nama : Nelly Kusuma Dewi 

Prodi : Ekonomi Pembangunan 

 
 

No Program/ Kegiatan 
Sasara 

n 

Target 

(Tujuan) 

Uraian Realisasi 

Kegiatan JKEM 

1. Program:    720’ 
 Peningkatan UMKM    100’ 
     120’ 
 Kegiatan:     

 1. Melakukan Pemilik Peningkatan Pembuatan tepung  

 Pembuatan UMKM kualitas mocaf yang terbuat  

 Produk Dari Desa pangan, dari singkong yang  

 Tepung Kebak diversifikasi dilaksanakan dirumah  

 Mocaf dan produk ibu Bayan gesing.  

 (modified Ibu-ibu pangan,   

 cassava Desa pemberdayaa   

 flour) Kebak n   

   ekonomi   

   lokal.   

    Pada kegiatan Ini  

 
2. Mengadakan 

Sosialisasi 

Pelatihan 

Workshop 

Digital 

Marketing 

Tepung 

Mocaf 

 

Ibu-ibu 

Desa 

Kebak 

 

Meningkatka 

n Penjualan, 

mengajarkan 

teknik-teknik 

pemasaran 

yang efektif 

untuk 

meningkatka 

kelompok 100 

melakukan sosialisasi 

mengenai workshop 

digital marketing 

adapun kegiatannya 

pentingnya 

pemanfaatan 
teknologi dalam 
pemasaran, 

 

   n penjualan pembuatan akun  

   Tepung Shopee, dan  

   Mocaf pembuatan logo.  

   melalui kanal   

   online. Pembuatan batik  

    ciprat yaitu dengan  

    metode mencipratkan  

    kuas warna ke kain  

 3.  Melakukan 

Pembuatan 

Batik Ciprat 

Pemilik 

UMKM 

Desa 

Kebak 

 

Inovasi dan 

Kreativitas, 

mendorong 

putih yang sudah 

disiapkan. 

 

  dan kreativitas   

  Ibu-ibu dengan   
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  Desa 

Kebak 

menciptakan 

desain baru 

yang menarik 

dan unik 

melalui 

teknik Ciprat. 

  

2. Program: 

Penyelenggaraan 

Program Penurunan 

Stunting 

Kegiatan: 

1. Mengikuti 

Kegiatan 

Posyandu 

Balita dan 

BIAS (Bulan 

Imunisasi 

Anak 

Sekolah) 

 

 

 

 

SDN 1 

dan 

SDN 2 

 

 

 

 

Peningkatan 

kesehatan 

balita dan 

anak sekolah 

melalui 

pemeriksaan 

rutin dan 

imunisasi 

dan 

pencegahan 

penyakit 

mengurangi 

risiko 

penyakit 

menular dan 

tidak 

menular 

melalui 

imunisasi 

yang tepat 

waktu. 

 

 

 

 

Posyandu balita ini 

dilakukan rutin setiap 

bulan dengan tujuan 

untuk memantau 

kesehatan 

perkembangan dan 

pertumbuhan balita 

dengan rentetan 

kegiatan pengukuran 

tinggi badan, berat 

badan serta 

pemberian vitamin A 

rutin pada anak usia 

12 bulan keatas. 

Dalam kegiatan 

tersebut tidak hanya 

ada pengukuran berat 

badan maupun tinggi 

badan, melainkan 

juga terdapat 

penyuluhan stunting 

seperti apa saja 

penyebab stunting 

dan bagaimana cara 

penanganannya yang 

kali ini disampaikan 

oleh mahasiswa 

KKNMAS kelompok 

100. Kegiatan 

tersebut merupakan 

usaha bersama dalam 

pencegahan stunting 

yang kian 

merongrong generasi 

240’ 

720’ 

150’ 
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2. Pendamping 

an Kegiatan 

Posyandu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balita 

dan Ibu 

Hamil 

 penerus bangsa. 2. 

BIAS (Bulan 

Imunisasi Anak 

Sekolah), kegiatan ini 

dilakukan di 

SD-Negeri 1 dan 2 

Desa Kebak tepatnya 

pada anak-anak kelas 

1 dan juga seluruh 

siswa perempuan 

kelas 5. Kegiatan ini 

berkolaborasi 

mahasiswa 

KKNMAS 100 

dengan puskesmas 

Kecamatan 

Jumantono yang 

bertujuan untuk 

pencegahan penyakit 

campak serta HPV 

(Human 

Papilomavirus) serta 

adanya penyuluhan 

kegiatan CTPS (Cuci 

Tangan Pakai Sabun) 

sebagai langkah awal 

pencegahan 

penularan virus HPV 
 

Kegiatan posyandu 

yang diperuntukkan 

pada balita juga 

lansia, adapun 

kegiatan posyandu 

balita ini dilakukan 

dengan rincian 

pengukuran berat 

badan dan tinggi 

badan yang mana hal 

tersebut merupakan 

sebuah langkah awal 

dalam mengetahui 

kondisi stuntuing 

selanjutnya balita 

akan diberi makanan 

bergizi berupa bubur 
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 Balita Dan 

Lansia 

Sekaligus 

Penyuluhan 

Penyebab 

Stunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Mengadakan 

Penyuluhan 

Stunting dan 

Pengenalan 

PMT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Balita 

dan Ibu 

Hamil 

 
Meningkatka 

n 

pemahaman 

masyarakat 

tentang 

stunting dan 

faktor 

penyebabnya 

, seperti gizi 

buruk. 

kacang hijau dan telur 

rebus sebagai 

penunjang gizi 

pencegah stunting. 

selain itu, juga ada 

pembagian vitamin A 

untuk anak-anak 

berusia 12 bulan 

keatas. selain 

posyandu balita ada 

juga kegiatan 

poyandu lansia yang 

mana kegiatan di 

dalamnya mencakup 

cek darah, kolestrol, 

lemak tubuh serta 

tensi, hal ini 

merupakan sebuah 

upaya untuk menjaga 

kesehatan lansia. 

 

Melakukan 

penyuluhan stunting 

dan pengenalan PMT, 

kegiatan ini meliputi 

pengenalan makanan 

bergizi yaitu 

"pancake anti stunting 

100" dan peluncuran 

Card of Stunting 

(CoS). 
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   Memberikan 

informasi 

tentang 

pentingnya 

nutrisi yang 

seimbang 

untuk 

mencegah 

stunting dan 

mendukung 

pertumbuhan 
optimal. 

  

3. Program: 

Persyarikatan 

Muhammadiyah 

Kegiatan: 

1. Mengikuti 

Pendamping 

an TPA 

 

 

 

 

 

 

 
2. Mengikuti 

Kajian Rutin 

 

 

 

Anak-a 

nak 

TPA 

Dusun 

Kenthe 

ng 

 

 

 

 

Warga 

Dusun 

Kopena 

n 

 

 

 

Membantu 

anak-anak 

memahami 

ajaran agama 

Islam dengan 

lebih baik 

melalui 

pembelajaran 

Al-Qur'an. 

 

Memperdala 

m 

pemahaman 

tentang 

ajaran 

agama, tema 

sosial, atau 

isu terkini 

melalui 

diskusi. 

 

 

 

Pengajian rutin yang 

dilaksanakan di 

masjid Nurul Huda 

Kentheng yang 

diikuti oleh anak2 TK 

desa Kentheng mulai 

dari TK dan SD. 

 
 

Kegiatan pengajian 

ini dilakukan sebagai 

tempat belajar, maka 

tujuan pengajian 

adalah menambah 

ilmu dan keyakinan 

agama, yang akan 

mendorong 

pengalaman ajaran 

agama. Selain itu 

berfungsi sebagai 

tempat kontak sosial 

masyarakat Desa 

Kopenan, maka 

tujuannya untuk 

mempererat 

silaturahmi desa 

setempat. 

400’ 

360’ 

120’ 
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3. Mengikuti 

Malam 

Tirakat 17 

Agustus 

 

 

 

Warga 

Dusun 

Kebak 

 

 

 

Menghayati 

makna 

kemerdekaan 

dengan 

melakukan 

refleksi dan 

bersyukur 

atas 

perjuangan 

para 

pahlawan. 

Kegiatan malam 

tirakat ini 

dilaksanakan guna 

untuk memeriahkan 

acara 17 Agustus dan 

mengucapkan rasa 

syukur atas 

merdekanya Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia. 

 

5. Program: 

Penyelenggaraan 

Program Seni dan 

Olahraga 

Kegiatan: 

1. Mengikuti 

Pembukaan 

Lomba 

Badminton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Melakukan 

Pendamping 

an Jalan 

Santai 

Warga 

Desa 

Kebak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Warga 

Desa 

Kebak 

Memberikan 

dukungan 

dan motivasi 

kepada para 

pemain dan 

tim yang 

berpartisipasi 

. 

 

 

 

 

 

 

 
Meningkatka 

n 

keterampilan 

sosial peserta 

melalui 

interaksi 

dengan 

sesama. 

Kegiatan ini 

dilakukan dan 

diinisiasi oleh karang 

taruna Desa Kebak 

untuk 

menyemarakkan 

dirgahayu 

kemerdekaan 

Indonesia yang ke-79. 

pada kegiatan 

tersebut KKNMAS 

kelompok 100 hadir 

sebagai tamu 

undangan. 

 

Pada kegiatan ini 

kelompok 100 

KKNMAS mengikuti 

jalan santai dalam 

rangka memeriahkan 

HUT RI ke 79 di 

Desa Kebak. Jalan 

santai diikuti oleh 

seluruh masyarakat 

Desa Kebak. Pada 

acara ini juga ada 

disiapkan kupon yang 

nanti akan 

mendapatkan door 

120’ 

240’ 

240’ 
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3. Mengadakan 

Lomba 

Semarak 

Kemerdekaa 

n 

 

 

 

 

 

 

 

Anak-a 

nak 

Desa 

Kebak 

 

 

 

 

Menumbuhk 

an semangat 

nasionalisme 

dan 

kecintaan 

terhadap 

Indonesia di 

kalangan 

masyarakat. 

prize bagi yg 

beruntung. 

 

Kegiatan ini 

dilakukan untuk 

memeriahkan hari 

kemerdekaan 

Indonesia yang ke-79. 

semerak kegiatan ini 

merupakan kegiatan 

kolaborasi antara 

mahasiswa 

KKNMAS kelompok 

100 dengan karang 

taruna Desa Kebak. 

Semerak 

Kemerdekaan ini 

terlaksana hanya pada 

bidang keagamaan 

yang melibatkan 

seluruh TPQ Desa 

Kebak yang mana 

cabang 

lomba-lombanya 

adalah pildacil, tartil. 

azan, sholat 

berjamaah dan lomba 

mewarnai. kegiatan 

ini di awali dengan 

pembukaan yang 

dihadiri oleh beerapa 

perangkat desa Kebak 

tentunya kepala desa 

Kebak yakni Bapak 

Suwarno sekaligus 

meresmikan 

pembukaan pada 

kegiatan tersebut. 

 

6. Program: 

Peningkatan 

Kualitas Desa 

Kegiatan: 

1. Memberikan 

Kartu Card 

Ibu 

Hamil 

dan 

Balita 

Memudahkan 

pengawasan 

dan 

pemantauan 

perkembanga 

n anak untuk 

mencegah 

Sebuah kartu yang 

berfungsi sebagai alat 

edukasi bagi orang 

tua. Kartu ini memuat 

informasi penting 

mengenai 
tanda-tanda, 

200’ 
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 of Stunting 

(CoS) 

 stunting. 

Serta 

Mendorong 

orang tua 

untuk aktif 

berpartisipasi 

dalam 

menjaga 

kesehatan 

dan gizi 

anak. 

penyebab, dan 

pencegahan stunting, 

serta tips gizi untuk 

memastikan 

kesehatan optimal bal 

ita. 

 

 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 

Nelly Kusumua Dewi 

(2100010071) 
 

 

 

 

11. Nama : Nayla Dwi Rahmasiwi 

Prodi : Psikologi 

 

 

No Program/ Kegiatan Sasaran 

(Mitra) 

Target 

(tujuan) 

Uraian Realisasi Kegiatan JKEM 

1. Program : peningkatan 

UMKM 

Kegiatan: 
1. Pengoptimalan 

pemberdayaan 

UMKM olahan 

produk ibu – ibu 

PRA sedayu 

dengan sosialisasi 

pengenalan dan 

pembuatan akun e 

– commerce 

2. Branding 
Marketing 

UMKM 

1. Ibu -Ibu 

PRA 

UMKM 

desa sedayu 

2. Ibu – ibu 

PRA 

UMKM 

desa sedayu 

1. 50 

Orang 

2. 50 

Orang 

1. Optimalisasi pemanfaatan 

tepung mocaf kepada ibu – 

ibu PRA di desa sedayu. 

Pemanfaatan olahan tepung 

mocaf ibu -ibu PRA sudah 

berjalan sekitar 5 tahun 

belakangan, produk olahan 

yang dibuat pun cukup 

beragam mulai dari nastar, 

castangel, eggroll sampai 

keripik dari tepung mocaf, 

namun ibu – ibu UMKM 

ini belum memiliki 

pengetahuan lebih untuk 

memasarkan produknya, 

sehingga kelompok kkn 99 

desa sedayu pu 

memberikan 

300’ 

300’ 
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    pemberdayaan, 

pemahaman dan bantuan 

untuk membuat akun e – 

commers agar produk – 

produk UMKM ini dapat 

memiliki jangkauan pasar 

yang lebih besar 

2. Sosialisasi kegiatan ini 

merupakan tindak lanjut 

dari kegiatan pembuatan 

akun e – commers, setelah 

para UMKM memiliki 

akun e – commers tentu 

nantinya peminat produk 

tersebut berasal dari 

berbagai kalangan dan 

nantinya pula akan 

bersaing dengan produk – 

produk lain untuk itu. 

Branding UMKM 

dilakukan untuk 

meningkatkan penjualan 

dengan 

cara membuatkan Logo, 

Pamflet, dan Banner, serta 

penambahan informasi 

nilai gizi pada kemasan 

produk nastar, eggroll dan 

juga castangel.Kegiatan 

Branding Marketing ini 

menggunakan metode 

pendampingan dalam 

kurun waktu kurang lebih 2 

minggu. Setelah 

melakukan sosialisasi 

program selanjutnya adalah 

pembuatan selesai hkan 

dan menjadi branding 

UMKM tersebut. Tak 

hanya itu kelompok KKN 

Mas 99 Desa sedayu juga 

membantu memasarkan 

produk olahan mocaf 

tersebut secara online dan 

offline, pemasaran secara 

online dilakukan di akun – 

akun e – commers yang 

telah dibuat seperti 

shoppee, instagram, toko 

pedia dan facebook, dan 

kegaiatan pemasaran 

offline produk dilakukan di 

dua tempat pengajian ahad 

pagi yaitu, masjid 

demangan dan masjid 

islamic senter di wilayah 

daerah desa ngunut 
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2. Program : Revitalisasi 

pendidikan 

1. Penerapan 

karakter budi 

pekerti siswa SD 

N 01 Sedayu 

melalui media ice 

breaking dan 

games 

2. Penguatan 

keterampilan 

berfikir kritis 

siswa SD N 01 

Sedayu melalui 

soal cerita 

penjumlahan dan 

pengurangan pada 

mata pelajaran 

matematika 

1. Bapak dan 

ibu guru 

SD N 01 

sedayu dan 

siswa SD 

N 01 

sedayu 

2. Bapak dan 

ibu guru 

SD N 01 

Sedayu 

dan siswa 

SD N 01 

Sedayu 

1. 25 
Orang 

2. 30 

Orang 

1. penerapan pendidikan 

budi pekerti merupakan hal 

yang sangat krusial di era 

pendidikan anak zaman 

sekarang. Penerapan 

pendidikan budi pekerti ini 

di berikan kepada anak 

kelas 2 dan 3, pendidikan 

budi pekerti ini dilakukan 

dengan cara ice breaking 

dengan tujuan agar anak 

merasa nyaman dan 

gembira mempelajarinya 

karena fase perkembangan 

kanak – kanak adalah masa 

bermain. Dalam 

pembelajaran ini anak 

mengetahui makna kalimat 

maaf, terima kasih dan 

tolong beserta cara 

penggunaan kalimatnya 

dengan baik 

2. pemberian penguatan 

keterampilan berfikir siswa 

dengan soal 

cerita bertujuan untuk 

mengukur kemampuan 

siswa dalam pembelajaran 

matematika terutama 

dalam hal menganalisis 

dan menyelesaikan 

permasalahan melalui 

langkah – langkah 

operasional matematika. 

Anak akan diberi beberapa 

soal cerita matematika 

penjumlahan dan 

pengurangan untuk 

mengetahui kemampuan 

berfikir dan analisis siswa. 

Kegiatan ini ditujukan 

kepada siswa kelas 2 SD N 

01 Sedayu. 

50’ 
150’ 

3. Program: 

Pernyelnggaran program 

Penurunan Stunting 

Kegiatan: 

1. Penyuluhan 

Pentingnya Tablet 

Penambah Darah 

Pada Remaja Putri 

Sebagai Upaya 

Pencegahan 

Stunting Sejak 

Dini 

2. Pendampingan 

posyandu secara 

rutin di setiap 

1. Remaja 

putri 

karang 

taruna 

dusun 

puluhan, 

dan ibu 

bayan 

dusun 

puluhan 

2. Ibu bidan 

dan kader 

posyandu 

dan warga 

sedayu 

1.20 
orang 

2.350 

orang 

3.50 

orang 

1. kegiatan penyuluhan tablet 

penambah darah disasarkan 

kepada remaja putri 

karangtaruna di wilayah dusun 

puluhan di desa sedayu. 

Dalam kegiatan ini para 

remaja putri diberikan 

penyuluhan mengenai 

pentingnya tablet tambah 

darah bagi perempuan dan tata 

cara penggunaan, dan sesi 

selanjutnya adalah meminum 

tablet tambah darah secara 

bersama – sama. Kegiatan ini 

merupakan rekomendasi dari 

ibu bidan desa karena kegiatan 

pemberian tablet tambah 

150’ 

750’ 

300’ 



96 
 

 dusun 

3.    Pembuatan 

dimsum daun 

kelor sebagai PMT 

untuk pencegahan 

stunting 

3. Ibu – ibu 

PKK desa 

sedayu 

 kepada remaja yang telah 

dilakukan desa dinilai kurang 

efektif karena masih banyak 

remaja yang 

tidak meminumnya. 
2. kegiatan pendampingan 

posyandu ini merupakan 

kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh 5 dusun yang berada di 

desa sedayu. Tugas kami di 

dalam kegaiatan ini adalah 

membantu ibu – ibu kadar 

posyandu di 5 dusun tersebut 

untuk memberikan 

pengukuran tinggi badan, 

berat badan, lingkar kepala, 

lingkar lengan dan pemberian 

vitamine A serta PMT kepada 

balita. Dalam posyandu ini 

tidak hanya posyandu balita 

saja namun juga digabung 

dengan posyandu ibu hamil, 

dan lansia. Dalam kegian ini 

kami juga mengisi kegiatan 

dengan memberikan 

penyuluhan tentang 

DAGUSIBU obat yaitu 

Dapatkan, Gunakan, Simpan 

dan Buang yang bermakna 

penyuluhan yang berisi 

tentang pengetahuan jenis – 

jenis obat, cara menapatkan 

obat yang benar, cara 

menggunakan obat sesuai 

dengan prosedur, cara 

menyimpan obat dengan baik 

serta cara pembuangan obat 

yang benar agar tidak 

membahayakan dan 

meminimalisir tindakan 

penyalah gunaan obat yang 

telah kadaluarsa. Selain 

sosialisasi tersebut kami juga 

memberikan sosialisasi lain 

tentang manfaat penggunaan 

affirmasi positif terhadap 

kehidupan sehari – hari. 

3. Demo masak pembuatan 

dimsum daun kelor sebagai 

PMT (Pemberian Makanan 

Tambahan) bagi ibu hamil dan 

balita. Kegiatan ini berupa 

pemaparan atau sosialisasi 

kandungan – kandungan 

manfaat dari daun kelor serta 

dada ayam dan berbagai bahan 

utama lain pembuatan dimsum 

daun kelor kepada Ibu – ibu 

PKK dan dilanjutkan dengan 

Demo Masak dan makan 
dimsum daun kelor bersama. 
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4. Program : Perserikatan 

Muhammadiyah 

Kegiatan : 

1. Kajian Rutin Ahad 

Pagi dan ahad 

malam 

2. Pendampingan 

TPA 

3. Mengadakan 

games tentang 

bacaan surah 

pendek Al – 

qur’an kepada 

anak – anak TPA 

1. Warga desa 

sedayu dan 

dusun 

klengkingan 

2. Ustadz dan 

ustazah TPA 

masjid Al 

mutaqin serta 

anak – anak 

TPA 

3. Anak – anak 

TPA masid 

Al mutaqin 

1.100 

orang 

2.130 

orang 

3.120 

orang 

1. Ikut serta dalam 

kajian rutin ahad pagi 

dilakukan di masid 

demangan dan ahad 

malam dilakukan di 

masjid al muttaqin 

dusun klengkingan. 

Kegiatan kajian rutin 

ini merupakan kajian 

rutin yang sudah 

terlaksana secara ruti 

di desa sedayu 

2. Melakukan 

pendampingan TPA, 

pendampingan TPA 

ini dilaksanakan di 

masjid Al Muttaqin 

dusun klengkingan, 

kegiatan TPA yang 

dilakukan berupa 

pengajaran Al – 

Qur’an dan Iqro 

3. Mengadakan games 

tentang bacaan surah 

pendek kepada anak – 

nak TPA, kegiaan ini 

merupakan kegiatan 

untuk melihat 

motivasi belajar anak 

– anak di TPA dan 

kepercayaan dirinya 

unuk maju 

membacakan bacaan 

surah pendek ke 

depan kelas 

300’ 
600’ 

150’ 

5 Program : Seni dan 

Olahraga 

1. Mengadakan 

pendampingan Senam 

sehat bersama ibu warga 

dusun klengkingan 

2. Mengikuti kegiatan 

Jalan Sehat bersama anak 

– anak TPA 

1. ibu – ibu 

dusun 

klengkingan 

2. anak – 

anak TPA 

masjid Al 

muttaqin 

1. 30 
orang 

2. 20 

orang 

1. pendampingan senam ini 

dilakukan pada hari kamis. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai 

bentuk dukungan terhadap 

kesehatan ibu – ibu di dusun 

klengkingan sekaligus sebagai 

kegiatan untuk mempererat 

hubungan antara anggota 

kelompok 99 dengan ibu – ibu 

dusun klengkingan 

2. kegiatan jalan sehat 

merupakan selingan 

kegiatan TPA selain 

membaca ayat Al Qur’an dan 

Iqro, kegiatan ini dapat 

meningkatkan keakraban 

antara anggota kkn dan anak – 

anak serta ustadzah yang 

berada di TPA dan sesama 

anak – anak TPA itu sendiri 

karena anak – anak yang 

belajar di TPA al Muttaqin 

200’ 

200’ 
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    bukan hanya berasal dari 

dusun klengkingan tetapi 

berasal dari wilayah sekitar 

desa sedayu. 

 

F Pemberdayaan Desa 

pembuatan web desa 

sedayu 

staf/perangkat 

desa sedayu 

5 orang Pembuatan web ini bertujuan 

agar masyarakat desa sedayu 

maupun masyarakat luar bisa 

mengakses dan mengetahui 

tentang profile desa sedayu. 

Dalam web tersebut juga 

terdapat data warga desa, 

kegiatan UMKM dan 

Posyandu dan data desa 

lainnya. 

200’ 

 

 

Yogyakarta, 21 September 2024 
 

Nayla Dwi Rahmasiwi 

(2100013263) 
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BAB IV PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggung jawaban kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah (KKN MAs) tahun 2024. KKN MAs tahun 

ini bertempat di Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar yang berlangsung pada 

29 Juli hingga 12 September 2024. 

 

Setelah terlaksananya KKN MAs tahun 2024, kami dapat menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah (KKN MAs) 

yang telah terprogramkan dapat berjalan sesuai dengan program yang telah 

direncanakan meskipun terdapat perubahan dan penambahan kegiatan. 

Berdasarkan pengalaman dan kondisi lapangan yang kami peroleh selama 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah (KKN MAs), dapat kami 

simpulkan sebagai berikut: 

 

1. Mahasiswa dapat memahami dan belajar cara berpikir yang lebih dewasa 

dalam menyikapi permasalahan yang ada dan memahami bagaimana 

kehidupan yang ada di masyarakat. Selain itu dapat mengembangkan 

kepribadian yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas serta 

mengembangkan jiwa kepemimpinan. 

 

2. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan ilmu baru, yang tidak bisa di 

dapatkan di bangku perkuliahan. Mahasiswa bisa beradaptasi dengan 

lingkungan baru di masyarakat. 

 

3. Mahasiswa mendapat banyak relasi dari teman kelompok yang berasal dari 

berbagai macam daerah di Indonesia. Mahasiswa juga mendapat relasi dan 

dikenal di masyarakat. 

 

4. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan kepada masyarakat. Mahasiswa juga berkontribusi dalam 

mensukseskan kegiatan atau acara yang diadakan di masyarakat. 

 
B. Saran 

 

1. Panitia KKN MAs 2024 

 

a. Lebih memperjelas alur jadwal KKN MAs dari pendaftaran hingga 

penutupan agar peserta dapat mengetahui informasi yang pasti. 

b. Menyaring mahasiswa yang ingin mengikuti KKN MAs. Seperti 

mengadakan psikotes dan tes kesehatan di setiap universitas. 
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2. Mahasiswa KKN MAs periode selanjutnya 

 

a. Selalu menjaga etika, sopan, santun dan memperhatikan kondisi 

sekitar selama melaksanakan kegiatan bermasyarakat sebagai bentuk 

menjaga nama baik universitas. 

b. Menjaga hubungan dan menjalin komunikasi yang baik dan sopan 

terhadap masyarakat, agar dapat diterima oleh masyarakat dan 

menjaga nama baik universitas. 


